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ABSTRAK 

HUBUNGAN KEAKTIFAN ORGANISASI DENGAN NILAI IPK MAHASISWA 

PENDIDIKAN DOKTER UIN MAULANA MALIK IBRAHIM MALANG 

Hakim, Rafi Ramdanul. 2024. Hubungan Keaktifan Organisasi Dengan Nilai IPK 

Mahasiswa Pendidikan Dokter Uin Maulana Malik Ibrahim Malang. Skripsi. Program 

Studi Pendidikan Dokter, Fakultas Kedokteran Dan Ilmu Kesehatan, Universitas Islam 

Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang. Pembimbing (I) Yossi Indra Kusuma, S. Ked., M. 

Med., E.d (II) dr. Badariyatud Dini, Sp. BP-RE(K) 

 

Latar Belakang: Tuntutan terhadap profesi dokter tidak hanya membutuhkan kompetensi 

teknis medis saja, tetapi juga kemampuan komunikasi, kepemimpinan, dan manajemen 

yang dapat didukung melalui kegiatan organisasi. Partisipasi dalam organisasi merupakan 

kegiatan non akademik yang secara teori diyakini mampu berkontribusi terhadap 

pengembangan kompetensi Mahasiswa. Namun, berdasarkan studi pendahuluan yang 

dilakukan, beberapa mahasiswa menyatakan bahwa keterlibatan aktif dalam organisasi 

berdampak negatif pada prestasi akademik mereka, khususnya pada nilai IPK. Tujuan: 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji hubungan antara keaktifan berorganisasi dengan 

Indeks Prestasi Kumulatif (IPK) mahasiswa Program Studi Pendidikan Dokter (PSPD) 

UIN Maulana Malik Ibrahim Malang. Metode: Penelitian ini menggunakan metode 

observasional analitik dengan desain potong lintang (cross-sectional), di mana data 

dikumpulkan melalui kuesioner terkait keaktifan berorganisasi dan dokumentasi IPK. 

Responden dalam penelitian ini adalah mahasiswa PSPD angkatan 2021 dan 2022, dengan 

metode total sampling. Analisis data dilakukan menggunakan uji korelasi Spearman untuk 

menguji hubungan antara variabel keaktifan organisasi dan IPK. Hasil: Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa tidak terdapat hubungan yang signifikan antara keaktifan 

berorganisasi dengan nilai IPK mahasiswa, dengan nilai dan p-value sebesar 0.931. 

Kesimpulan: Kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian ini adalah bahwa keterlibatan 

mahasiswa dalam organisasi, baik aktif maupun tidak aktif, tidak mempengaruhi prestasi 

akademik mereka dikarenakan banyak faktor lain yang berpengaruh kepada prestasi 

akademik. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan bagi institusi 

pendidikan kedokteran dalam merancang kebijakan yang seimbang antara pengembangan 

organisasi dan prestasi akademik mahasiswa. 

 

Kata Kunci: Keaktifan organisasi, kegiatan non akademik, IPK 
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ABSTRACT 

THE RELATIONSHIP BETWEEN ORGANIZATIONAL ACTIVITY AND GPA 

AMONG MEDICAL STUDENTS AT UIN MAULANA MALIK IBRAHIM MALANG 

Hakim, Rafi Ramdanul. 2024. The Relationship Between Organizational Activity and GPA 

Among Medical Students at UIN Maulana Malik Ibrahim Malang. Thesis. 

Medical Education Program, Faculty of Medicine and Health Sciences, Universitas Islam 

Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang. Advisors: (I) Yossi Indra Kusuma, S.Ked., 

M.Med., Ed. (II) Dr. Badariyatud Dini, Sp. BP-RE(K). 

Background: The demands of the medical profession require not only technical medical 

competence but also communication, leadership, and management skills, which can be 

supported through organizational activities. Participation in organizations is a non-

academic activity theoretically believed to contribute to students’ competency 

development. However, preliminary studies have indicated that some students report active 

involvement in organizations negatively impacts their academic performance, particularly 

their GPA. Objective: This study examined the relationship between organizational 

involvement and the Grade Point Average (GPA) of students in the Medical Education 

Program (PSPD) at UIN Maulana Malik Ibrahim Malang. Methods: This research used 

an analytical observational method with a cross-sectional design, where data were 

collected through questionnaires on organizational activity and GPA documentation. The 

respondents in this study were PSPD students from the 2021 and 2022 cohorts, selected 

using a total sampling method. Data analysis was conducted using Spearman's correlation 

test to assess the relationship between organizational activity and GPA. Results: The study 

results showed no significant relationship between organizational involvement and student 

GPA, with a correlation coefficient and p-value of 0.931. Conclusion: The conclusion 

drawn from this study is that students' participation in organizations, whether active or 

inactive, does not affect their academic performance, as many other factors influence 

educational achievement. The results of this study are expected to serve as a consideration 

for medical education institutions in designing balanced policies between organizational 

development and students’ academic achievement. 

Keywords: GPA, non-academic activities, Organizational activity 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Dalam era yang semakin rumit ini, tuntutan terhadap seorang dokter 

berkembang menjadi konsep yang diusung oleh World Health Organization 

(WHO), dimana seorang dokter diharapkan memenuhi kriteria sebagai "The five 

stars doctor." Hal ini mencakup kemampuan dokter untuk berperan sebagai 

penyedia layanan kesehatan, pengambil keputusan, pemimpin dalam masyarakat, 

manajer, dan komunikator yang efektif. Kepemimpinan dokter berarti mereka dapat 

memengaruhi pasien dengan komunikasi yang efektif. Hal ini memungkinkan 

pasien untuk bekerja sama dalam program kesehatan, seperti pencegahan, 

pengobatan, dan rehabilitasi. Oleh karena itu, di masa depan, tugas seorang dokter 

tidak hanya terbatas pada praktik medis atau klinis; mereka juga harus bertindak 

sebagai pemimpin dan pengelola (Sharma at al, 2019). 

Standar Nasional Pendidikan Profesi Dokter Indonesia (SNPPDI) 

menetapkan kompetensi yang diperlukan dalam pendidikan kedokteran mencakup 

sembilan kemampuan yang terbagi menjadi tiga aspek, yaitu: Kemampuan teknis, 

kemampuan intelektual, analitis, dan kreatif dan kemampuan yang berkaitan 

dengan kemampuan personal dan profesional (SNPPDI, 2019). Hal ini mendukung 

pendapat Steiner-Hofbauer (2018), yang menyatakan bahwa dokter yang baik 

memiliki enam kualitas: (1) kualitas interpersonal umum; (2) komunikasi dan 

keterlibatan pasien; (3) kemampuan medis; (4) etika; (5) manajemen medis; dan (6) 

pengajaran, penelitian, dan pendidikan berkelanjutan.  
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Untuk mencapai kompetensi dalam pendidikan kedokteran, mahasiswa dapat 

mendapatkan pendidikan non-formal selain pendidikan formal yang diajarkan di 

universitas yang termasuk dalam kurikulum non-formal. Hal ini dapat mencakup 

partisipasi dalam organisasi, baik di dalam maupun di luar kampus. Kurikulum 

informal, juga disebut sebagai hidden curiculum, yang merupakan bagian dari 

budaya pendidikan medis yang lebih luas di bidang kedokteran dan bisa tercapai 

dalam kegiatan berorganisasi (Junaedi, 2022) . Hidden curiculum dapat berjalan 

seiring dengan kurikulum formal. Ini mencakup proses sosialisasi kompleks dokter 

dengan pasien, kerjasama dengan tim, dan hubungan dengan komunitas dokter 

(Fadila et al., 2020). Untuk kedepennya akan ada penilaian kompetensi yang 

bersifat komprehensif yaitu programmatic assessment yang akan menilai 

pencapaian mahasiswa. Penilaian ini akan menggabungkan hidden curriculum 

dengan kompetensi mahasiswa kedokteran yang dimasukkan dalam kurikulum 

Program Studi Pendidiksan Dokter (Greviana et al., 2022). 

Indikator di dalam kurikulum formal sebagai penentu pencapaian kinerja 

akademik mahasiswa di program kedokteran yaiti nilai Indeks Prestasi Kumulatif 

(IPK). IPK yang baik dapat membantu mahasiswa mendapatkan pekerjaan setelah 

lulus. Sampai saat ini, beberapa rumah sakit, lembaga pendidikan, lembaga 

penelitian, dan beasiswa masih mempertimbangkan IPK sebagai salah satu kriteria 

saat mempekerjakan tenaga medis. Sebagai contoh, batas minimal IPK untuk 

mendaftar di Program Pendidikan Dokter Spesialis (PPDS) di Universitas 

Indonesia adalah 3.00 (Universitas Indonesia, 2023), Selanjutnya, untuk 

mendapatkan PPDS atau Magister di Universitas Airlangga, harus memiliki 

minimal IPK 2,75 (Universitas Airlangga, 2023). Pegawai Negeri Sipil (PNS) harus 
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memiliki minimal IPK 2,50 dan LPDP harus memiliki minimal IPK 3.00 (LPDP, 

2023). Hal ini menunjukkan bahwa IPK memengaruhi karir mahasiswa kedokteran 

(Praniwi, 2023).  

Mahasiswa Pendidikan Dokter UIN Malang menerima pendidikan yang lama 

yaitu melalui dua tahap pendidikan: tahap akademik (preklinik) dan tahap profesi 

(klinik) serta kurikulum perkuliahan yang sangat padat untuk menjadi dokter 

(Lestari, 2022). Dengan beban yang tinggi sebagai mahasiswa kedokteran, 

mahasiswa juga dituntut untuk bisa berperan aktif dalam kegiatan diluar kurikulum 

yaitu organisasi. Organisasi tersebut adalah organisasi internal kampus di tingkat 

fakultas maupun program studi dan organisasi eksternal kampus. Namun hal ini 

menjadi faktor pendukung bagi perkembangan kualitas dari mahasiswa itu sendiri 

(TIM Perumus, 2019). 

 Penelitian sebelumnya telah meneliti terkait hubungan keaktifan 

berorganisasi dengan IPK yang memberikan kesimpulan bahwa keaktifan dalam 

organisasi, dengan pencapaian akademik mahasiswa memiliki pengaruh positif dan 

saling memengaruhi satu sama lain (Solihat, 2019; Alfira & Sulistiawati, 2023; 

Efendi et al, 2020). Namun, berdasarkan studi pendahuluan penelitian, 6 dari 10 

orang mahasiswa pendidikan dokter UIN Malang mengeluhkan bahwa keaktifan 

dalam berorganisasi membuat nilai mereka menjadi menurun, dan karena penelitian 

yang fokus pada mahasiswa kedokteran terkait topik ini masih terbatas, maka dari 

itu peneliti tertarik untuk melakukan studi lebih lanjut mengenai hubungan antara 

partisipasi dalam organisasi dengan Indeks Prestasi Kumulatif (IPK) pada 

mahasiswa tahap akademik pendidikan dokter UIN Malang, sebagai pendukung 

upaya meningkatkan mutu mahasiswa kedokteran UIN Malang. 
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 Hal ini sesuai dengan ayat pertama dari Surat Al-Ashr dalam Al-Quran, di 

mana Allah SWT berfirman: 

 

Artinya: “Demi waktu.” (Q.S Al-Ashr: 1) 

Dijelaskan bahwa Modal utama manusia adalah waktu; jika digunakan 

dengan baik, ia akan beruntung, dan jika digunakan dengan buruk, ia akan merugi. 

Jadi, dengan sumpah Allah SWT dalam surah al-Ashr, yang berarti "Demi Masa", 

kita harus memanfaatkan waktu dengan sebaik mungkin. Berdasarkan tafsir surah 

al-mitsbah menjelaskan sumpah Allah SWT tentang waktu dan bagaimana kita 

harus memanfaatkan waktu dengan sebaik mungkin (Shihab, 2002).   

Kemudian dalam pelaksanaannya sendiri Allah SWT sudah memberikan 

petunjuk kepada manusia di dalam surat Al-Insyirah ayat 7 bahwa Allah SWT 

berfirman: 

 

Artinya: “Maka apabila kamu telah selesai (dari sesuatu urusan), 

kerjakanlah dengan sungguh-sungguh (urusan) yang lain” (Q.S Al-Insyrah:7). 

 Ayat ini menunjukkan bahwa seorang muslim seharusnya selalu terlibat 

dalam aktivitas, menurut Muhammad Quraish Shihab di dalam tafsir Al-Misbah. 

Seorang muslim harus memulai pekerjaan lain setelah menyelesaikan satu. Oleh 

karena itu, diharapkan bahwa seorang Muslim tidak pernah menganggur atau 

menyia-nyiakan waktunya. Ayat ini, dalam hal keaktifan berorganisasi, 

menekankan prinsip kesinambungan aksi setelah menyelesaikan suatu tugas, 

terutama dalam konteks organisasi yang mengacu pada konsep efisiensi dan 

produktivitas. Seorang aktivis atau anggota organisasi Islam diharapkan dapat 



5 

 

mempertahankan fokus dan semangatnya selama berbagai tugas. Ayat ini 

mendorong agar seseorang tetap aktif dan berdedikasi untuk menyelesaikan tugas-

tugas berikutnya setelah menyelesaikan satu tugas (Shihab, 2002). Diharapkan 

penelitian ini akan membantu meningkatkan kualitas pendidikan kedokteran dan 

memberikan gambaran dan inspirasi kepada mahasiswa kedokteran tentang 

hubungan antara keaktifan berorganisasi dan peningkatan prestasi akademik selama 

pendidikan (Hamdi, 2019). 

1.2 Rumusan Masalah 

 Apakah terdapat hubungan antara keaktifan organisasi dengan nilai IPK 

mahasiswa PSPD Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang? 

1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

Tujuan umum dari penelitian ini adalah untuk mengetahui adanya hubungan 

antara keaktifan organisasi dengan nilai IPK mahasiswa PSPD UIN Maulana Malik 

Ibrahim Malang. 

1.3.2 Tujuan Khusus 

1. Memberikan informasi tentang organisasi yang biasa diikuti mahasiswa PSPD 

UIN Maulana Malik Ibrahim Malang. 

2. Mengetahui gambaran keaktifan organisasi mahasiswa PSPD UIN Maulana 

Malik Ibrahim Malang. 

3. Mengetahui distribusi prestasi akademik mahasiswa PSPD UIN Maulana Malik 

Ibrahim Malang. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1. Manfaat Teoritis 

Diharapkan bahwa temuan dari penelitian yang kami jalani bisa menjadi 

sumber rujukan bagi peneliti lainnya, sehingga mereka dapat terus mengembangkan 

pengetahuan demi manfaat dan kebaikan masyarakat. 

1.4.2. Manfaat Aplikatif 

1. Manfaat bagi Peneliti 

a. Memberikan pengalaman dan pengetahuan dalam membuat penelitian 

observasi. 

b. Mendapatkan kesempatan untuk mengamalkan ilmu yang sudah 

dipelajari di PSPD UIN Maulana Malik Ibrahim Malang. 

c. Sebagai syarat mendapatkan gelar Sarjana Kedokteran.., 

2. Manfaat bagi Mahasiswa 

Dapat memberikan gambaran kepada mahasiswa kedokteran mengenai 

hubungan keaktifan berorganisasi terhadap proses peningkatan prestasi akademik 

selama masa pendidikan. 

3. Manfaat bagi Institusi 

a. Memberikan informasi kepada institusi tentang kegiatan organisasi yang 

biasa diikuti oleh mahasiswa PSPD UIN Maulana Malik Ibrahim Malang. 

b. Memberikan informasi kepada masyarakat khususnya tentang hubungan 

keaktifan berorganisasi dengan IPK mahasiswa tahap akademik PSPD 

UIN Maulana Malik Ibrahim Malang. 

c. Menjadi bahan pertimbangan dalam pengembangan sistem organisasi 

kemahasiswaan di PSPD UIN Maulana Malik Ibrahim Malang. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Keaktifan Berorganisasi 

2.1.1 Definisi Keaktifan 

Zharbaini (2023) mendefinisikan keaktifan sebagai keterlibatan emosi 

seseorang untuk mencapai tujuan dan mengambil tanggung jawab atas 

pencapaiannya. Segala sesuatu yang dilakukan baik secara fisik maupun non fisik, 

disebut keaktifan (Sihotang et al., 2023). Nuraeni (2023) menyatakan bahwa 

aktivitas tidak hanya fisik tetapi juga non-fisik, seperti mental, intelektual, dan 

emosional. Ada juga beberapa orang yang berpendapat bahwa keaktifan adalah 

keterlibatan fisik, mental, intelektual, dan emosional anggota dalam memberikan 

sumbangsih terhadap aktivitas organisasi, mengambil tanggung jawab atas 

kontribusinya dan mendukung pencapaian tujuan (Ade, 2023). 

2.1.2 Definisi Organisasi 

Muhammad (2022) menyatakan bahwa kata Yunani "organon", yang berarti 

"alat atau instrumen," adalah asal dari kata "organisasi". Ini disebabkan oleh fakta 

bahwa orang menggunakan organisasi untuk mencapai tujuan mereka. Menurut 

Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), "organisasi"merupakan kelompok orang 

yang bekerja sama untuk mencapai tujuan tertentu (Isti'anah, 2023). Adapun 

perilaku organisasi adalah studi tentang bagaimana aktivitas individu dalam suatu 

kelompok atau organisasi tertentu, termasuk bagaimana efek individu pada 

organisasi. Tujuannya adalah untuk mengetahui bagaimana perilaku individu 

berdampak pada pencapaian tujuan organisasi (Rodiah, 2022). 
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2.1.3 Faktor yang Mempengaruhi Keaktifan Berorganisasi 

2.1.3.1 Faktor Internal 

1. Psikologis 

Motivasi: Motivasi intrinsik berperan penting dalam mendorong mahasiswa 

kedokteran untuk aktif berorganisasi. Menurut penelitian Wijaya et al. (2023), 

mahasiswa dengan motivasi tinggi untuk pengembangan diri cenderung lebih aktif 

dalam kegiatan ekstrakurikuler. 

Minat dan Bakat: Kesesuaian antara minat pribadi dengan jenis organisasi yang 

diikuti dapat meningkatkan keaktifan. Studi oleh Pratama (2024) menunjukkan 

bahwa mahasiswa yang memilih organisasi sesuai passion-nya memiliki tingkat 

partisipasi lebih tinggi. 

Kecerdasan Emosional: Kemampuan mengelola emosi dan berinteraksi sosial 

berkorelasi positif dengan keaktifan berorganisasi (Sari & Putra, 2023). 

2. Fisiologis 

Kesehatan Fisik: Kondisi kesehatan yang baik memungkinkan mahasiswa untuk 

lebih aktif berpartisipasi dalam kegiatan organisasi. Penelitian Nugroho (2024) 

menemukan bahwa mahasiswa dengan pola hidup sehat lebih cenderung terlibat 

dalam kegiatan ekstrakurikuler. 

Manajemen Energi: Kemampuan mengatur pola tidur dan istirahat yang baik 

mempengaruhi keaktifan berorganisasi. Mahasiswa yang mampu mengelola energi 

mereka dengan baik cenderung lebih aktif dalam berbagai kegiatan kampus 

(Rahman et al., 2023). 

2.1.3.2 Faktor Eksternal 

1. Lingkungan Akademik 
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Kurikulum: Struktur kurikulum kedokteran yang padat dapat mempengaruhi 

keaktifan berorganisasi. Penelitian oleh Widodo (2023) menunjukkan bahwa 

fakultas kedokteran yang mengintegrasikan kegiatan organisasi ke dalam 

kurikulum menghasilkan tingkat partisipasi mahasiswa yang lebih tinggi. 

Dukungan Institusi: Kebijakan dan dukungan dari fakultas terhadap kegiatan 

organisasi mahasiswa berperan penting. Institusi yang memberikan insentif 

akademik untuk keaktifan berorganisasi cenderung memiliki mahasiswa yang lebih 

aktif (Lestari et al., 2024). 

2. Lingkungan Sosial 

Peer Influence: Pengaruh teman sebaya sangat signifikan dalam mendorong 

keaktifan berorganisasi. Mahasiswa cenderung lebih aktif jika teman-teman 

dekatnya juga aktif dalam organisasi (Rahmawati, 2023). 

Dukungan Keluarga: Sikap dan dukungan keluarga terhadap kegiatan 

ekstrakurikuler dapat mempengaruhi tingkat partisipasi mahasiswa (Putra & Sari, 

2024). 

3. Karakteristik Organisasi 

Reputasi Organisasi: Organisasi dengan reputasi baik dan track record yang kuat 

cenderung lebih menarik minat mahasiswa (Wijaya & Nugroho, 2023). 

Peluang Pengembangan Diri: Organisasi yang menawarkan peluang 

pengembangan soft skills dan networking cenderung lebih diminati (Pratama et al., 

2024). 
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2.1.3.3 Manajemen Waktu dan Beban Akademik 

Kemampuan Time Management: Mahasiswa dengan keterampilan manajemen 

waktu yang baik lebih mampu menyeimbangkan antara kegiatan akademik dan 

organisasi (Sari, 2023). 

Beban Studi: Intensitas beban akademik dapat mempengaruhi keaktifan 

berorganisasi. Fakultas yang menerapkan sistem kredit fleksibel cenderung 

memiliki mahasiswa yang lebih aktif berorganisasi (Nugroho & Widodo, 2024). 

2.1.3.4 Faktor Motivasional 

Pengembangan Karir: Kesadaran akan pentingnya soft skills dan networking untuk 

karir di bidang kedokteran dapat mendorong keaktifan berorganisasi (Lestari, 

2023). 

Aktualisasi Diri: Kebutuhan untuk mengekspresikan diri dan mengembangkan 

potensi kepemimpinan menjadi motivator kuat bagi mahasiswa kedokteran untuk 

aktif berorganisasi (Rahman, 2024). 

2.1.3.5 Inovasi dalam Kegiatan Organisasi 

Integrasi Teknologi: Organisasi yang mengadopsi platform digital untuk 

manajemen kegiatan dan komunikasi cenderung lebih menarik bagi mahasiswa 

generasi digital (Putra et al., 2023). 

Program Inovatif: Organisasi yang menawarkan program-program inovatif seperti 

riset kolaboratif atau proyek pengabdian masyarakat berbasis teknologi kesehatan 

cenderung lebih diminati (Wijaya, 2024). 

2.1.4 Unsur-unsur Organisasi 

Saat membentuk atau menetapkan sebuah organisasi, ada banyak hal yang 

harus diperhatikan. Menurut Siswanto, ciri-ciri organisasi yaitu:  
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1. Organisasi terdiri dari sekelompok orang yang bersatu dalam hubungan antara 

standar, ketentuan dan peraturan yang telah ditetapkan, kemudian dimana 

masing-masing pihak bersedia untuk mengambil tanggung jawab penuh 

atasnya.  

2. Dalam suatu organisasi di mana sekelompok orang berinteraksi dan bekerja 

sama satu sama lain, ada hubungan saling menguntungkan, memberi dan 

menerima, dan bersama untuk mengembangkan dan mencapai tujuan, maksud, 

dan sasaran.  

3. Pada organisasi terdapat suatu kumpulan orang yang bekerja sama untuk 

mencapai tujuan (Nurdiana, 2022). 

Seperti yang telah dikatakan sebelumnya, bahwa di dalam tercapainya 

organisasi itu harus ada unsur yang mendukung, yaitu sekelompok orang, 

kerjasama, dan tujuan yang ingin dicapai. Oleh karena itu organisasi sendiri 

diartikam sebagai kumpulan orang yang bekerja sama untuk mencapai tujuan 

bersama (Darim, 2020). 

2.1.5 Manfaat Berorganisasi 

Keikutsertaan dalam organisasi merupakan kegiatan yang tidak bersifat harus 

namun sangat berarti bagi mahasiswa selama masa studinya guna melengkapi 

pembelajaran secara menyeluruh. Dengan mengikuti kegiatan organisasi 

memberikan sejumlah manfaat, yaitu: 

1. Mengembangkan kemampuan bekerja sama dalam tim multidisiplin. 

2. Membangun sikap disiplin, percaya diri, mandiri, dan tanggungjawab. 

3. Mengasah keterampilan berorganisasi. 

4. Meningkatkan keterampilan berinteraksi dan berbicara didepan publik. 
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5. Mengembangkan dan menumbuhkan minat dan bakat. 

6. Memperluas pengetahuan. 

7. Memperkuat rasa tanggungjawab, kesadaran terhadap masyarakat dan 

lingkungan mahasiswa. 

8. Membentuk kemampuan untuk berpikir kritis, meperoleh hasil, kreatif, dan 

inovatif. 

Dari manfaat yang telah disebutkan, dapat disimpulkan bahwa berpartisipasi 

aktif dalam organisasi mahasiswa memberikan sejumlah keuntungan. Ini termasuk 

pelatihan dalam kerjasama, peningkatan pengetahuan, mengembangkan 

kepercayaan diri saat berbicara di depan umum. Selain itu, melalui keterlibatan ini, 

mahasiswa juga dapat memperluas pengetahuan mereka sehingga dapat melengkapi 

pengetahuan yang didapat di dalam perkuliahan (Rahmaningsih, 2017) 

2.1.6 Fungsi Mahasiswa dalam Organisasi 

Sebagai mahasiswa, mereka diberi berbagai nama, menurut Syaiful Arifin 

bahwa mahasiswa adalah:  

1. Iron Stock, Mahasiswa harus memiliki kapasitas untuk bertindak sebagai 

pengganti mereka yang akan memimpin pemerintahan di masa depan, Dengan 

kata lain, mereka akan menjadi generasi penerus yang akan memimpin negara 

ini di masa depan.  

2. Agen Perubahan: Mahasiswa mampu responsive terhadap segala kondisi yang 

ada, salah satunya yaitu kejadian atau peristiwa yang ada di lingkungan sekitar 

mereka yang ternyata tidak sesuai dengan harapan, mahasiswa diharuskan 

untuk mengubahnya sehingga bisa sesuia dengan harapan yang sudah 

seharusnya.  
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3. Social Control, pengendalian lingkungan melibatkan pengendalian sosial di 

lingkungannya, atau di lingkungan warga. Oleh karena itu, selain pintar secara 

pendidikan akademik, dalam hal interaksi social dengan masyarakat 

mahasiswa harus mempunyai kompetensi tersebutj. 

4. Moral Face, mahasiswa diharuskan mempertahankan etika yang sudah 

dimiliki oleh mereka. Misalkan terjadi hal-hal yang tidak etis di lingkungan 

mereka, mereka harus mengubah dan membenarkan  kembali berdasarkan pada 

etika yang sesuai (Ambarita, 2022). 

Tetapi demikian, berdasarkan keseluruhan, 3 tugas dan tanggung jawab yang 

memiliki peran sangat penting untuk mahasiswa sendiri adalah:  

1. Peranan Moral: Lingkungan kampus adalah tempat di mana setiap mahasiswa 

memiliki kebebasan untuk memilih bagaimana mereka ingin hidup. Oleh 

karena itu, selaku individu, mahasiswa memiliki tanggung jawab moral untuk 

menjalani kehidupan yang bertanggung jawab sesuai dengan norma-norma 

masyarakat yang berlaku. 

2. Peranan Sosial: Mahasiswa memiliki peran sosial selain tanggung jawab 

individu, artinya mereka harus hidup dan berbuat baik untuk orang lain dan diri 

mereka sendiri.       

3. Peranan Intelektual: Mahasiswa harus memiliki kemampuan untuk 

mewujudkan status tersebut dalam dunia nyata. Dengan kata lain, jelas bahwa 

tanggung jawab utama mahasiswa adalah menantang ilmu pengetahuan dan 

mengubah (Listiyarini, 2023). 
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2.1.7 Macam-macam Organisasi Mahasiswa  

 Kampus merupakan tempat di mana soft skill dibangun melalui kegiatan 

organisasi kemahasiswaan. Mahasiswa dapat mengembangkan kepribadian mereka 

sendiri dengan berpartisipasi dalam berbagai kegiatan yang berbeda (Istifada, 

2023). Universitas, fakultas, dan jurusan memiliki lembaga kemahasiswaan Student 

Government. Salah satu idang kegiatan Organisasi Mahasiswa (Ormawa) 

mencakup: 

1. Pengembangan minat dan bakat 

Tujuan dari kegiatan ini adalah untuk mengembangkan serta meningkatkan 

prestasi dalam bidang olahraga, seni, dan minat lainnya. 

2. Pelatihan penalaran dan kreativitas 

Membangun budaya ilmiah dan meningkatkan kemampuan untuk berpikir 

kritis, kreatif, inovatif, dan produktif adalah tujuan dari aktivitas ini.. Hal ini 

dapat dicapai melalui pembinaan dan kompetisi dalam berbagai kegiatan. 

3. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat 

Tujuan dari kegiatan ini adalah untuk menumbuhkan rasa empati, kepedulian 

sosial dan empati. Mahasiswa berusaha melalui pendidikan, teknologi, seni, 

dan kegiatan kreatif lainnya, memperkuat rasa nasionalisme dan kemanusiaan. 

4. Kegiatan pengembangan kesejahteraan dan kewirausahaan mahasiswa 

Tujuan dari kegiatan ini adalah untuk menumbuhkan jiwa wirausaha 

mahasiswa untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat dan mahasiswa 

secara keseluruhan. Kegiatan ini akan mencapai tujuan ini dengan 

menggunakan teknologi, pengetahuan, dan ilmu yang dimiliki oleh mahasiswa. 

5. Kegiatan pengembangan keorganisasian 
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Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan manajemen, 

kepemimpinan, dan organisasi untuk menjadi organisasi yang jujur, inovatif, 

demokratis, dan dinamis. Mereka juga berusaha untuk mempromosikan nilai-

nilai intelektual dan perilaku terpuji masyarakat terdidik. 

6. Kegiatan pengembangan mental spiritual dan bela negara 

Tujuan dari kegiatan ini adalah untuk meningkatkan iman, pembangunan 

spiritual, mental, nasionalisme dan toleransi mahasiswa. Tujuannya supaya 

mahasiswa mempunyai kesadaran nasional yang memotivasi mereka untuk 

mempertahankan persatuan, kesatuan, dan martabat bangsa. 

7. Kegiatan mahasiswa internasional 

Tujuan dari kegiatan ini adalah untuk membantu mahasiswa memperbaiki 

kemampuan mereka sehingga mereka siap menjadi warga negara global.. 

Mahasiswa dilibatkan dalam kegiatan bersama mahasiswa dari negara lain, 

mempromosikan persaingan dan kolaborasi yang sehat (Theodoridis & 

Kraemer, 2022). 

2.1.8 Macam-macam Organisasi Mahasiswa Pendidikan Dokter UIN Malang 

Mahasiswa di UIN Maulana Malik Ibrahim Malang memiliki kesempatan 

membentuk student goverment dalam rangka mendukung pendidikan mereka yang 

berdasarkan program Tridharma Perguruan Tinggi, yaitu meliputi: 

1. Organisasi di tingkat universitas meliputi: 

a. Senat Mahasiswa Universitas (SEMA-U) 

b. Dewan Eksekutif Mahasiswa Universitas (DEMA-U) 

c. UKM Seni Religius 

d. UKM Pramuka 
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e. UKM Unit Olahraga (UNIOR) 

f. UKM Komunitas Musik Studio Tiga (KOMMUST) 

g. UKM Unit Aktivis Pers Mahasiswa (UAPM) Inovasi 

h. UKM Mapala 

i. UKM Koperasi Mahasiswa (KOPMA) Padang Bulan 

j.  UKM Lembaga Kajian, Penelitian dan Pengembangan Mahasiswa 

(LKP2M) 

k.  UKM Simfoni FM 

l.  UKM Taekwondo Indonesia 

m.  UKM Korps Sukarela-Palang Merah Indonesia (KSR-PMI) 

n.  UKM Teater K2 

o.  UKM Mapala 

p.  Ikatan Pencak Silat NU Pagar Nusa 

q.  Satuan Resimen Mahasiswa 

2. Organisasi di tingkat Fakultas Kedokteran dan Ilmu Kesehatan (FKIK),  

meliputi: 

a. Senat Mahasiswa Fakultas (SEMA-F) 

b. Dewan Eksekutif Mahasiswa Fakultas (DEMA-F) 

c. Asian Medical Students Association (AMSA) 

d. Forum Diskusi Islam (FDI Al-Fath) 

e. Seni dan Olahraga FKIK (SENIOR) 

3. Organisasi di tingkat Jurusan Pendidikan Dokter, meliputi : 

a. Himpunan Mahasiswa Pendidikan Dokter (HMPPD) 

b. Medical Review and Research (CALVARIA) 
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c. Rhazes Medical Team (RMT) 

4. Organisasi eksternal kampus, meliputi: 

a. Ikatan Senat Mahasiswa Kedokteran Indonesia (ISMKI) 

b. Forum Ukhwah Lembaga Dakwah Fakultas Kedokteran (FULDFK) 

c. Pergerakan Mahasiswa Islam Indonesia (PMII) 

d. Asian Medical Students Association (AMSA) Indonesia 

e. Perhimpunan Tim Bantuan Medis Mahasiswa Kedokteran Indonesia 

(PTBMMKI) 

f. Nahdatul Ulama Medical Student Assosiation (NUMSA) 

2.2 Prestasi Akademik Mahasiswa Kedokteran 

2.2.1 Definisi Prestasi Akademik 

Prestasi akademik juga dikenal sebagai prestasi belajar, adalah bukti tingkat 

keberhasilan atau penguasaan mahasiswa terhadap tugas pendidikan di kampus 

selama periode waktu tertentu, yang mencakup pengetahuan, sikap, dan 

keterampilan (Julianti, 2022). Prestasi akademik juga dinyatakan sebagai 

pengetahuan atau keterampilan yang dipelajari selama mata kuliah di institusi 

pendidikan, yang mana biasanya bergantung pada hasil ujian (Fadhilaturrohmah, 

2022).  

Menurut rancangan peraturan tentang standar nasional pendidikan tinggi 

tahun 2013 oleh menteri pendidikan dan kebudayaan republik Indonesia, nilai atau 

kode A, B, C, D, dan E digunakan untuk menunjukkan prestasi akademik 

mahasiswa dalam pendidikan formal. Huruf A berarti hasil akademik yang sangat 

memuaskan, huruf B berarti hasil yang memuaskan, huruf C berarti hasil yang 

cukup, huruf D berarti hasil yang kurang memuaskan, dan huruf E berarti hasil 
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akademik yang sangat rendah (Khasanah, 2023). Penilaian tersebut mencakup 

Indeks Prestasi Semester (IPS) yang merupakan salah satu komponen penilaian 

yang menunjukkan pencapaian nilai pembelajaran setiap semester, sementara nilai 

yang dicapai pada akhir yaitu menggunkan Indeks Prestasi Kumulatif (IPK) 

(Hodsay, 2016). 

IPK didefinisikan menjadi suatu evaluasi hasil pembelajaran yang merupakan 

akumulatif untuk menghitung rata-rata Indeks Prestasi Semester (IPS) dari semester 

pertama hingga saat ini. Nilai dari IPK dapat mempengaruhi perjalanan akademis 

dalam mencapai suatu gelar program studi (Rahmawati et al., 2018). IPK berperan 

dalam menentukan jumlah mata kuliah yang dapat diambil pada semester 

berikutnya, dan kinerja tinggi dalam Indeks Prestasi memungkinkan pengambilan 

Satuan Kredit Semester (SKS) yang lebih banyak, dengan syarat tidak ada benturan 

jadwal dengan tambahan kuliah. Satu semester dapat menerima maksimal 24 satuan 

kredit semester (SKS) (Ferdhiana, Julita, Rusyana, & Salwa, 2015). 

2.2.2 Gambaran Pendidikan Mahasiswa Kedokteran 

 Mahasiswa kedokteran terbagi menjadi dua kelompok, yakni mereka yang 

menjalani 7-8 semester sebagai mahasiswa tahap pre-klinik (tahap akademik) dan 

mahasiswa tahap klinik (tahap profesi), yang umumnya disebut sebagai Koass atau 

co-assistant. Koass merupakan istilah yang merujuk pada dokter muda yang telah 

menyelesaikan pendidikannya di tingkat perkuliahan. Pada tahap profesi, 

mahasiswa kedokteran sudah menyelesaikan skripsi dan menyelesaikan gelar 

Sarjana Kedokteran (S.Ked). Pendidikan dokter tahap akademik memiliki struktur 

yang lebih terorganisir, di mana mahasiswa mengikuti program, mempelajari 

materi, dan menyelesaikan ujian yang serupa. Selain itu, pendidikan tahap 
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akademik cenderung didominasi oleh pembelajaran teoritis, di mana mahasiswa 

fokus memahami ilmu medis dasar seperti biokimia, fisiologi, anatomi, dan 

sebagainya. Pembelajaran di tahap akademik dan tahap profesi memiliki perbedaan 

dalam beberapa aspek, seperti cakupan mata kuliah yang berbeda, peningkatan 

jumlah materi pembelajaran, pemindahan ke lokasi baru (kampus rumah sakit 

pendidikan), peningkatan tanggung jawab mahasiswa, dan peningkatan beban kerja 

untuk menyelesaikan pendidikan (Utomo, 2016) 

2.2.3 Kurikulum Pendidikan Mahasiswa Pendidikan Dokter UIN Malang 

 Berdasarkan SNPPDI (2019) bahwa seorang dokter harus mempunyai 

kompetensi keahlian:  

1. Keahlian profesionalitas yang unggul,  

2. Keahlian mawas diri dan pengembangan diri,  

3. Keahlian komunikasi efektif,  

4. Keahlian literasi TI dan komunikasi,  

5. Keahlian literasi sains,  

6. Keahlian klinis,  

7. Keahlian pengelolaan masalah kesehatan dan manajemen  

8. Keahlian kolaborasi dan kerjasama. 

9. Keahlian dalam keselamatan pasien dan mutu pelayanan kesehatan   

Semua kemampuan ini dibagi menjadi tiga kategori, yaitu: kemampuan 

teknis, kemampuan intelektual, analitis, dan kreatif dan kemampuan yang berkaitan 

dengan kemampuan personal dan professional (SNPPDI, 2019). 

Dalam mewujudkan kompetensi tersebut program studi pendidikan dokter di 

UIN Malang berbasis kompetensi dan menerapkan pendekatan strategis SPICES 
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(Student-centered, Problem-based, Integrated, Community-based, Elective/Early 

Clinical Exposure, Systematic). 

1. Student Centered 

 Mahasiswa memperoleh pengetahuan dan keterampilan yang diajarkan secara 

aktif, menelusuri dan mengevaluasi informasi secara mandiri, dan dosen 

membantu mereka mencapai learning objective. 

2. Problem Based Learning 

 Mahasiswa memiliki kesempatan untuk berlatih menyelesaikan masalah 

kesehatan dalam kelompok melalui kurikulum. Diharapkan bahwa mahasiswa 

akan meningkatkan kemampuan berpikir kritis, kemampuan analitis, dan nalar 

mereka, serta kemampuan mereka untuk menggunakan apa yang mereka 

ketahui sebelumnya. Dalam kegiatan tutorial, metode pembelajaran berbasis 

masalah digunakan. Metode ini memungkinkan mahasiswa membuat tujuan 

pembelajaran berdasarkan skenario yang berkaitan dengan masalah yang 

sering terjadi dalam pelayanan kesehatan primer. 

3. Integrated 

 Rancangan pembelajaran menggunakan pendekatan vertikal dan horizontal. 

Menurut Standar Profesi Dokter Indonesia, integrasi didefinisikan sebagai 

horizontal (menggabungkan disiplin ilmu medis yang berasal dari satu tingkat 

pendidikan, seperti ilmu kedokteran dasar atau ilmu kedokteran klinik) dan 

vertikal (menggabungkan disiplin ilmu dari kedua tahap pendidikan 

kedokteran). Kursus harus memasukkan integrasi horizontal dan vertikal 

setidaknya setengahnya. PS: Tiga angkatan pendidikan telah dimulai, dan 

aplikasi pendekatan integratif dapat dilihat dari tahap perancangan kurikulum 
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hingga penetapan sistem blok. Pendekatan integratif digunakan dalam setiap 

modul pembelajaran. Ini berarti materi dari berbagai bidang ilmu 

diintegrasikan secara vertikal dan horizontal. 

4. Community based 

 Program pendidikan disesuaikan dengan kebutuhan masyarakat. Pada tingkat 

akademik, Secara langsung dari mahasiswa terlibat dalam lingkungan sosial 

mereka. Ini terlihat dalam kegiatan berbasis komunitas seperti lab lapangan, 

IPE, dan lainnya. 

5. Elective 

 Kurikulum memberikan mahasiswa kesempatan untuk berpartisipasi dalam 

program pembelajaran yang sesuai dengan minat bakat mereka. Istilah "elektif" 

mengacu pada kesempatan ini. Dalam SPICES, "E" juga dapat berarti 

pendedahan klinis awal (early clinical exposure), yang membantu mahasiswa 

belajar berpikir integratif. 

6. Systematic 

 Tujuan kurikulum spiral adalah untuk meningkatkan pemahaman mahasiswa 

terhadap materi yang diajarkan. Sistem yang mengedepankan kualitas 

melibatkan prinsip perencanaan yang ketat, pengawasan dan evaluasi yang 

berkala, buku ajar CSL, RPS untuk mata kuliah non-blok, dan Standar Prosedur 

Operasi (SOP) sebagai standar untuk pelaksanaan kegiatan pembelajaran.  
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Gambar 2. 1 Kurikulum untuk tingkat akademik 

 Kurikulum akademik pendidikan kedokteran dibagi menjadi dua tahap. 

Gambar di atas menunjukkan bahwa mahasiswa diharapkan dapat mempelajari 

ilmu kedokteran dasar dan ilmu kedokteran klinis dan masyarakat pada tahun 

pertama. Pada tahun kedua dan keempat, mahasiswa diharapkan dapat mempelajari 

ilmu kedokteran klinis dan masyarakat (Rahmawati, 2021). 

 Salah satu elemen penting dalam pendidikan kedokteran adalah kurikulum. 

Kurikulum yang baik sangat penting untuk mencapai tujuan pendidikan (Yamani, 

2010). Pengalaman belajar mahasiswa kedokteran tidak terbatas pada kurikulum 

formal. Sebaliknya, banyak hal lain yang mempengaruhi pengalaman mereka dan 

keterampilan mereka. Faktor-faktor yang disebut sebagai "Hidden Curriculum" 

(HC) mencakup berbagai nilai, sikap, keterampilan, norma perilaku, dan 

pengetahuan yang secara tidak langsung dipelajari oleh mahasiswa kedokteran. 

Bagi sistem kesehatan, efek HC pada mahasiswa kedokteran sangat penting. HC 

dapat memengaruhi banyak aspek praktik klinis mahasiswa di masa depan, seperti 

profesionalisme medis, dan kompetensi medis (Kalantari et al., 2016). Hal ini juga 

memengaruhi kinerja etis mereka dalam hubungannya dengan pasien. Gagafberg 

dkk mengatakan bahwa elemen organisasi, budaya, dan struktural adalah yang 

paling penting dalam HC (Gaufberg et al., 2010). Studi lain yang dilakukan di Iran 

menunjukkan bahwa faktor pendidikan, sosial, fisik, dan organisasi merupakan 
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komponen utama hidden curriculum di falkultas kedokteran (Taghvaeiyazdeli 

et.al., 2014) 

 Komponen hidden curriculum adalah komponen penting dari faktor 

pendidikan. Ini dikaitkan dengan pengembangan nilai-nilai penting profesionalisme 

medis seperti kepemimpinan dan keunggulan. Karena aturan, struktur, dan budaya 

organisasi memengaruhi lingkungan pendidikan. Pendidik dan manajer pendidikan 

perlu meningkatkan pengetahuan dan kesadaran mereka tentang masalah ini 

(Karimi, 2015). Peran penting dalam pendidikan kedokteran adalah hubungan 

interpersonal, terutama antara guru dan siswa, yang secara efektif menentukan hasil 

belajar. Hubungan antara guru dan siswa dianggap sebagai pengalaman penting 

yang akan membantu siswa menjadi dokter di masa depan. Hubungan antara 

kurikulum formal dan kurikulum tersembunyi dapat dianggap sebagai jenis 

komunikasi yang memiliki pengaruh timbal balik di kedua sisi. Pada akhirnya, 

dapat disimpulkan bahwa dosen dan pendidik memiliki tanggung jawab untuk 

mengubah hubungan mereka dengan mahasiswa dan pasien sesuai dengan tujuan 

kurikulum formal (Sarikhani, 2020). 

2.2.4 Skoring Prestasi Akademik Mahasiswa Pendidikan Dokter UIN 

Malang 

Berdasarkan skala dari 1 hingga 100, ujian dilakukan untuk menilai 

kemampuan masing-masing mahasiswa. Nilai-nilai yang dihasilkan harus 

dikonversi menjadi skor seperti berikut: 
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Gambar 2. 2 Konversi Skor Nilai Mata Kuliah 

Indeks Prestasi Semester (IPS) menunjukkan seberapa baik siswa melakukan 

apa yang mereka pelajari selama satu semester. Tingkat keberhasilan mahasiswa 

setelah program pembelajaran diukur dengan indeks prestasi kumulatif (IPK), yang 

merupakan yang merupakan nilai kuliah rata-rata dari semua kuliah yang ditempuh, 

dikalikan dengan bobot SKS masing-masing dan dibagi dengan total SKS yang 

ditempuh. (Rahmawati, 2021). 

Prestasi Belajar Rentang Nilai (IPK) 

Cukup 

Memuaskan 

Sangat Memuaskan 

Dengan Pujian/Cumlaude 

2.00 - 2.75 

2.76 - 2.99 

3.00 - 3.50 

3.51 - 4.00 

 

Dalam sistem penilaian akademik, terdapat beberapa kategori predikat 

kelulusan berdasarkan Indeks Prestasi Kumulatif (IPK) dan durasi studi. Pertama, 

predikat "dengan pujian" atau cum laude diberikan kepada mahasiswa yang 

memiliki IPK antara 3,51 hingga 4,00 dengan syarat menyelesaikan studi dalam 

waktu tidak lebih dari 9 semester. Kedua, predikat "sangat memuaskan" diperoleh 

oleh mahasiswa dengan IPK di atas 3,00. Selanjutnya, predikat "memuaskan" 



25 

 

diberikan untuk IPK dalam rentang 2,76 hingga 2,99. Terakhir, predikat "cukup" 

diberikan kepada mahasiswa yang memiliki IPK antara 2,00 sampai 2,75. Kategori 

ini membantu memberikan gambaran mengenai tingkat pencapaian akademik 

mahasiswa selama masa studinya. 

Dalam pendidikan kedokteran dikembangkan sistem penilaian yang 

komperehensif yang disebut dengan programmatic assessment. Programmatic 

assessment adalah pendekatan terintegrasi untuk membuat program evaluasi. 

Sistem ini digunakan untuk membuat keputusan dan membantu menjamin kualitas 

kurikulum dan mengoptimalkan pembelajaran mahasiswa. Programmatic 

assessment memiliki beberapa komponen di dalamnya, yaitu: learning 

activities/tasks, assessment activities, supporting activities, intermediate review/ 

intermediate evaluation dan final evaluation. Hal ini secara keseluruhan mencakup 

aspek dari kurikulum formal dan kurikulum informal (hidden curriculum). 

Sehingga programmatic assessment memiliki banyak keunggulan dalam penilaian 

karena dapat menilai secara komprehensif dengan melihat proses dari mahasiswa 

itu sendiri, yang menjadikan penilaiannya bersifat objektif, memperkecil 

ketidaksesuiaan penilaian terhadap mahasiswa dan bisa menjadi bahan evaluasi 

terhadap area pencapaian mahasiswa kedokteran yang belum tercapai (Schut et al, 

2021). Sudah banyak institusi di seluruh dunia telah menggunakan programmatic 

assessment, salah satunya adalah program emergency medicine di University of 

Michigan, AS. Sementara di Indonesia, belum banyak laporan tentang penerapan 

programmatic assessment. Namun, lembaga pendidikan kedokteran di Indonesia 

telah berusaha untuk menerapkan prinsip evaluasi program dalam desain 

programmatic assessment pada institusi mereka (Greviana et al, 2022) 
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2.2.5 Faktor-faktor yang mempengaruhi Prestasi Akademik 

1. Faktor Internal 

Prestasi akademik siswa dipengaruhi oleh faktor internal, yaitu: 

a. Psikologis, yang mencakup pemahaman, motivasi untuk belajar, sikap, minat, 

perasaan, dan kondisi yang disebabkan oleh keadaan sosial, kultural, dan 

ekonomi  

b. Fisiologis, mencakup kesehatan jasmani, individualitas biologi, kondisi 

mental, dan perkembangan kepribadian (Aliyani, 2023). 

2. Faktor Eksternal 

Faktor eksternal yang mempengaruhi perbedaan prestasi akademik pada diri 

mahasiswa dibedakan menjadi 2 faktor yaitu sosial dan nonsosial:  

a. Sosial, meliputi tempat dimana individu dapat bertemu dan berinteraksi dengan 

individu lain seperti lingkungan sekolah, lingkungan masyarakat, kegiatan 

organisasi, dan lingkungan keluarga 

b. Non-Sosial: Tidak berhubungan dengan atau bergantung kepada adanya 

individu   lain seperti lingkungan alamiah, faktor instrumental, pola tidur, pola 

makan, faktor materi pelajaran dan prasarana kampus 

 Kegiatan mahasiswa seperti keaktifan berorganisasi merupakan salah satu 

faktor eksternal yang dapat memberikan pengaruh positif maupun negatif terhadap 

prestasi akademik mahasiswa kedokteran, hal ini bergantung kepada kemampuan 

mahasiswa tersebut dalam mengatur waktu dan prioritas (Sama-Ae, 2023) 
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2.3 Hubungan Keaktifan Berorganisasi dengan IPK Mahasiswa Pendidikan 

Dokter 

2.3.1 Hubungan Keaktifan Berorganisasi dengan IPK 

 Organisasi merupakan tempat bagi mahasiswa untuk mengekspresikan 

minat dan bakat mereka. Melalui keterlibatan dalam organisasi, mahasiswa dapat 

memperluas pengetahuan mereka, memperoleh teman yang dapat memberikan 

motivasi belajar, serta membangun jaringan yang luas jika dibandingkan dengan 

individu yang tidak berpartisipasi dalam organisasi. Partisipasi aktif dalam 

organisasi juga memiliki dampak pada pencapaian akademis. Mahasiswa yang 

berpartisipasi aktif dalam organisasi cenderung memiliki indeks prestasi yang lebih 

tinggi, terutama jika mereka terampil dalam manajemen waktu dan kemampuan 

menentukan prioritas (Susanti, 2020). 

 Berdasarkan sumber-sumber peneliti menemukan bahwa sebelumnya telah 

dilakukan penelitian terkait hubungan keaktifan organisasi dengan IPK mahasiswa, 

menurut penelirian Inggrit Solihat (2019) yang berjudul “Hubungan keaktifan 

berorganisasi dan motivasi belajar dengan Prestasi belajar mahasiswa angkatan 

2016 fakultas kedokteran Universitas sam ratulangi” dari 100 terdapat hubungan 

yang signifikan (p=0,001) antara keaktifan berorganisasi dan prestasi akademik di 

antara 81 mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Sam Ratulangi, atau 81 

persen dari total mahasiswa. Menurut penelitian Alfira & Sulistiawati (2023) yang 

berjudul ”Hubungan Keaktifan Berorganisasi Dengan Prestasi Akademik 

Mahasiswa Fk UISU Angkatan 2019” bahwa Keaktifan berorganisasi memiliki 

korelasi yang signifikan dengan prestasi akademik (p-value: 0,000). Kemudian 

menurut penelitian Efendi (2020) dengan judul Hubungan Keaktifan Berorganisasi 
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Dengan Tingkat Manajemen Waktu Dan Indeks Prestasi Kumulatif Pada 

Mahasiswa Angkatan Tahun 2013 Di Fakultas Kedokteran Universitas Lampung” 

dalam penelitiannya menyimpulkan bahwa persebaran nilai IPK yang lebih tinggi 

pada mahasiswa yang lebih aktif berorganisasi dibandingkan dengan IPK yang 

lebih rendah pada mahasiswa yang kurang aktif berorganisasi. 

2.3.2 Kuesioner Keaktifan Berorganisasi 

 Instrumen penelitian dibutuhkan untuk memperoleh data dan jawaban dari 

sampel penelitian. Penelitian Pratiwi (2016) adalah salah satu penelitian yang 

mengangkat topik serupa menggunakan kuesioner hubungan keaktifan 

berorganisasi dengan IPK yang sudah teruji validitas dan reliabilitasnya. Kuesioner 

Pratiwi terdiri dari 13 butir pertanyaan dengan beberapa indikator yaitu; komitmen, 

tanggung jawab, kemampuan beradaptasi dan ambisi untuk maju. Indikator 

Indikator tersebut lalu disusun dalam bentuk pertanyaan positif dan negatif guna 

memudahkan penilaian tingkat keaktifan berorganisasi mahasiswa yang terlampir 

pada lampiran (Pratiwi, 2016).   
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2.4 Kerangka Teori 

 

Gambar 2. 3 Kerangka Teori Penelitian 
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BAB III   

KERANGKA KONSEP DAN HIPOTESIS 

3.1 Kerangka Konsep Penelitian 

Tujuan dari kerangka konsep ini maksudnya untuk mengetahui bagaimana 

keaktifan berorganisasi berhubungan dengan IPK Mahasiswa tingkat Akademik 

PSPD di UIN Maulana Malik Ibrahim Malang. Hal ini digambarkan pada Gambar 

berikut. 

 

Gambar 3. 1 Kerangka Konsep Penelitian 
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3.2 Hipotesis 

1. H0 : TidakIterdapatIhubungan antara keaktifan berorganisasi dengan IPK 

mahasiswa PSPD UIN Maulana Malik Ibrahim Malang. 

2. H1 : Terdapat hubungan antara keaktifan berorganisasi dengan IPK mahasiswa 

PSPD UIN Maulana Malik Ibrahim Malang.
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BAB IV  

METODE PENELITIAN 

4.1 Desain Penelitian 

 Penelitian ini menerapkan pendekatan cross-sectional dalam metode 

analisis deskriptif. Dalam pendekatan cross-sectional, pengamatan terhadap data 

variable dependen dan independen dilakukan sekali saja pada waktu yang telah 

ditetapkan (Hidayat, 2015). Penelitian ini akan menggnakan metode yang dipilih 

oleh peneliti untuk memahami korelasi antara keaktifan dalam kegiatan organisasi 

dengan Indeks Prestasi Kumulatif (IPK) mahasiswa dalam tahap akademik di PSPD 

UIN Maulana Malik Ibrahim Malang. 

4.2 Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di PSPD UIN Maulana Malik Ibrahim Malang pada 

bulan Maret sampai November 2024 

4.3 Populasi dan Sampel Penelitian 

4.3.1 Populasi Penelitian 

Studi ini melibatkan mahasiswa PSPD UIN Maulana Malik Ibrahim Malang. 

4.3.2 Sampel Penelitian 

 Sampel penelitian terdiri dari jumlah populasi dan karakteristiknya. Studi 

ini melibatkan mahasiswa angkatan 2021 dan 2022 PSPD UIN Maulana Malik 

Ibrahim Malang. Sugiiyono (2013) mengklaim bahwa sampel yang dipilih dapat 

dianggap sebagai representasi dari populasi yang diteliti. 

4.3.3 Teknik Pengambilan Sampel 

 Penelitian ini menggunakan teknik pengambilan sampel Non-probability 

sampling dengan pendekatan teknik Total sampling. Sugiyono (2013) menjelaskan 
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bahwa Non probability sampling adalah sebuah metode pengambilan sampel yang 

tidak memberikan peluang yang sama kepada semua anggota populasi yang akan 

dipilih sebagai sampel. Sementara itu, Total sampling, seperti yang dijelaskan oleh 

Sugiyono (2013) bahwa jika jumlah populasi kurang dari 100, maka seluruh 

populasi akan diambil sebagai sampel penelitian, itulah alasan mengapa sampel 

penelitian diambil secara keseluruhan. 

4.4 Variabel Penelitian 

4.4.1 Variabel independen 

 Variabel independen atau bebas pada penelitian ini adalah keaktifan 

berorganisasi Mahasiswa Tahap Akademik Fakultas Kedokteran UIN Maulana 

Malik Malang. 

4.4.2 Variabel dependen 

 Variabel dependen atau terikat pada penelitian ini adalah prestasi akademik 

yang dilihat dari IPK Mahasiswa Tahap Akademik Fakultas Kedokteran UIN 

Maulana Malik Ibrahim Malang. 

4.5 Kriteria Inklusi dan Kriteria Eksklusi 

4.5.1 Kriteria Inklusi 

1. Mahasiswa Program Studi Pendidikan Dokter Angkatan 2021 dan 2022 

2. Mahasiswa yang bersedia menjadi responden dalam penelitian ini 

3. Durasi minimal 1 tahun mengikuti organisasi 

4. Mahasiswa mengikuti organisasi jurusan atau fakultas 

5. Mahasiswa minimal mengikuti 1 organisasi 

4.5.2 Kriteria Eksklusi 

1. Mahasiswa Program Studi Pendidikan Dokter Angkatan 2023.  
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2. Mahasiswa yang mengalami penyakit kronis (Penyakit jantung, DM, Autoimun, 

gagal ginjal, kanker). 

3. Mahasiswa yang mengikuti organisasi eksternal. 

4. Mahasiswa yang mengikuti organisasi di tingkat Universitas 

4.6 Instrumen Penelitian 

 Instrumen penelitian merupakan alat ukur yang digunakan pada penelitian 

untuk mengukur fenomena alam dan sosial (Sugiyono, 2014). Penelitian ini 

menggunakan kuisioner keaktifan berorganisasi yang dikembangkan oleh Pratiwi 

(2016) dan telah diuji validitas dan reliabilitasnya.  

 Peneliti mengumpulkan data penelitian dengan cara mengirimkan Google 

Form kepada responden yang berisi kuesioner dengan bagian-bagian sebagai 

berikut; 

1. Bagian data umum identitas responden yang mencakup nama mahasiswa, 

NIM, jenis kelamin, angkatan, jalur masuk, pendidikan terakhir ayah, 

pendidikan terakhir ibu, bimbingan belajar, durasi belajar, tempat tinggal.  

2. Bagian pertanyaan organisasi, untuk menanyakan organisasi yang diikuti, 

alasan mengikuti organisasi, jumlah organisasi yang diikuti, lama 

keterlibatan, jabatan tertinggi 

3. Bagian kuesioner keaktifan mahasiswa dalam organisasi yang terdiri dari 13 

butir pertanyaan dengan 5 alternatif jawaban yaitu Sangat Setuju (SS), 

Setuju (S), Netral (N), Kurang Setuju (KS) dan Tidak Setuju (TS). 

Kuesioner tersebut dibentuk oleh Pratiwi S. (2016) berdasarkan 

indikatorindikator yang sudah disusun menjadi beberapa pertanyaan. 

Indikator “komitmen” ditemukan pada pertanyaan nomor 1, 2 dan 3. 
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Indikator “tanggung jawab” ditemukan pada pertanyaan nomor 4, 5 dan 6. 

Indikator “kemampuan adaptasi” ditemukan pada pertanyaan 7, dan 8. Lalu 

indikator “ambisi untuk maju” ditemukan pada pertanyaan nomor 9, 10, 11 

dan 12. Dengan keterangan pertanyaan nomor 2, 6 dan 9 merupakan 

pertanyaan negatif.  

Tabel 4 1 Indikator Kuisioner 

Variabel Indikator No Item 

Keaktifan Berorganisasi Komitmen 1,2,3 

Tanggung Jawab 4,5,6 

Keadaptasian 7,8, 

Ambisi Untuk Maju 9,10,11,12 
 

4. Pratiwi (2016) juga memberikan cara skoring 5 alternatif jawaban yang 

diadaptasi dari Sugiyono menggunakan skala Likert. Dengan hitung total 

skor yaitu menjumlahkan skor dari 12 pertanyaan untuk setiap responden, 

skor minimum 12 (12 x 1) dan skor maksimum: 60 (12 x 5) 

Tabel 4 2 Skala Likert 

No Jawaban 
Skor 

Pertanyaan Positif Pertanyaan Negatif 

1 Sangat Setuju (SS) 5 1 

2 Setuju (S) 4 2 

3 Netral (N) 3 3 

4 Kurang Setuju (KS) 2 4 

5 Tidak Setuju (TS) 1 5 

Tabel 4 3 Kategori Keaktifan 

Keaktifan Rentang Nilai 

Sangat Tinggi X≥(M+1SD) 

Tinggi M≤X<(M+1SD) 

Rendah (M−1SD)≤X<M 

Sangat Rendah X<(M−1SD) 

Keterangan : 

M: Mean 

SD: Standar Deviasi 

X: Hasil jumlah skor kuesioner setiap responden 
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5. Data IPK menggunakan database nilai IPK mahasiswa PSPD UIN Maulana 

Malik Ibrahim Malang yang didapatkan dari Prodi Pendidikan Dokter UIN 

Malang. 

4.7 Uji Validitas dan Reliabilitas 

1. Uji Validitas 

 Untuk mengevaluasi validitas kuesioner penelitian ini, teknik koreksi 

korelasi total item digunakan. Kriteria dianggap valid jika koefisien korelasi lebih 

dari atau sama dengan 0,3. Hasil uji menunjukkan bahwa kuesioner keaktifan 

berorganisasi mahasiswa valid karena koefisien korelasi masing-masing subyek 

lebih dari 0,3 pada penelitian sebelumnya (Pratiwi, 2016). 

2. Uji Reliabilitas 

 Uji statistik Alpha Cronbach digunakan untuk menguji reliabilitas variabel 

keaktifan organisasi mahasiswa. Jika nilai koefisien alpha instrumen melebihi 0,7, 

maka instrumen tersebut dapat dianggap reliable (Muhson, 2015). Karena koefisien 

Alpha penelitian sebelumnya melebihi 0,7 yaitu 0,904, hasil uji reliabilitas 

kuesioner keaktifan berorganisasi mahasiswa dianggap reliable (Pratiwi, 2016). 

4.8 Definisi Operasional 

Tabel 4 4 Definisi Operasional 

N

o 

Variabel Definisi 

Operasional 

Alat Ukur Cara Ukur 

 

Hasil 

Ukur 

Skala 

Ukur 

1 Keaktifan 

Organisasi 

Penilaian 

keaktifan 

mahasiswa 

dalam 

mengikuti 

organisasi 

Berdasarkan 

kuisioner 

keaktifan 

organisasi 

dengan 

Kuisioner 

Keaktifan 

mahasiswa 

dengan 

jumlah 

pertanyaan 

dalam 

kuisioner 

sebanyak 13 

pertanyaan. 

Kategori 

Responden 

mengisi 

kuesioner 

melalui 

aplikasi 

google 

form 

keaktifan 

Sangat 

Tinggi, 

Tinggi, 

Rendah, 

Sangat 

Rendah. 

Ordinal 
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indikator 

yaitu 

komitmen, 

tanggung 

jawab, 

kemampuan 

adaptasi, 

dan ambisi 

mahasiswa 

untuk maju 

melalui 

organisasi 

 

keaktifan 

berorganisasi 

akan dibagi 

menjadi 

“Sangat 

Tinggi, 

tinggi, 

Rendah, 

Sangat 

Rendah”. 

2 Indeks 

Prestasi 

Mahasiswa 

(IPK) 

Penilaian 

seluruh 

mata kuliah 

dari 

semester 

yang 

dijalani 

setelah 

minimal 1 

tahun 

mengikuti 

organisasi  

Database 

nilai IPK 

Mahasiswa 

PSPD FKIK 

UIN Malang 

yang 

dikategorikan 

sesuai 

dengan 

skoring nilai 

di PSPD 

yaitu, 

a. IPK 3.51-

4.00 (Dengan 

Pujian/Cuml

aude) 

b. IPK 3.01-

3.50 (Sangat 

Memuaskan) 

c. IPK 2.75-

3.00 

(Memuaskan

) 

d. IPK 2.00 -

2.74 (Cukup 

melihat 

prodinilai 

dari berkas 

resmi  IPK  

 

a. IPK 

3.51-

4.00 

(Dengan 

Pujian/C

umlaude

) 

b. IPK 

3.01-

3.50 

(Sangat 

Memuas

kan) 

c. IPK 

2.75-

3.00 

(Memua

skan) 

d. IPK 

2.00 -

2.74 

(Cukup) 

 

Ordinal 

4.9 Prosedur Penelitian 

4.9.1 Metode Pengumpulan Data 

 Data primer dikumpulkan langsung tanpa perantara melalui kuisioner yang 

diisi dan data sekunder dikumpulkan secara tidak langsung, seperti dengan 

perantara atau dokumen. Kuesioner merupakan metode pengumpulan data yang 
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digunakan di mana responden diberi beberapa pertanyaan tertulis untuk dijawab 

(Sugiyono, 2013). Sumber sekunder dari penelitian ini adalah data IPK mahasiswa 

pendidikan dokter UIN Malang. Data ini diperoleh dari bagian akademik program 

studi pendidikan dokter UIN Maulana Malik Ibrahim Malang. 

4.9.2 Jenis Data 

 Pada studi ini jenis data yang digunakan merupakan data kuantitatif. Data 

Keaktifan Berorganisasi merupakan data ordinal dan data nilai IPK merupakan data 

ordinal. 

4.10 Alur Penelitian 

 

Gambar 4. 1 Alur Penelitian 
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4.11 Analisis Data 

Analisis data merupakan suatu upaya untuk mengolah data menjadi sebuah 

informasi yang dapat digunakan untuk mengambil kesimpulan (Irmawartini & 

Nurhaedah, 2017). Penelitian ini akan menganalisis data yang diperoleh 

menggunakan tipe analisis univariat dan bivariat melalui penggunaan program 

Statistical Package for the Social Sciences (SPSS) 26.0 untuk Windows. 

4.11.1 Analisis Univariat 

 Analisis univariat dilakukan untuk memberikan gambaran umum tentang 

demografi dari masing-masing variabel yang diteliti, yaitu krakteristik responden, 

keaktifan berorganisasi dan prestasi akademik. Hasilnya disajikan dalam bentuk 

tabel.  

4.11.2 Analisis Bivariat 

 Analisis bivariat dilakukan untuk mengevaluasi hubungan antara keaktifan 

berorganisasi dan prestasi akademik karena data berbentuk ordinal. Jika hasil 

normalitas tiperoleh tidak terdistribusi norml maka analisis ini dilakukan dengan 

menggunakan korelasi Spearman Rank, untuk menentukan signifikansi hubungan 

antara variabel independen dan variabel dependen dengan skala ordinal, dengan 

tingkat kemaknaan α = 0,05 yang berarti bahwa p < 0,05 menunjukkan bahwa ada 

hubungan yang signifikan antara variabel independen dan variabel dependen. 
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BAB V  

HASIL 

5.1 Aanalisis Univariat 

5.1.1 Karakteristik Responden 

 Pada penelitian ini dilakukan pengambilan sampel dengan teknik total 

sampling dengan masing masing subjek sampel yaitu mahasiswa pendidikan dokter 

angkatan 2021 dan 2022 UIN Maulana Malik Ibrahim Malang yang berjumlah 94 

responden kemudian disaring menggunakan kriteria inklusi dan eksklusi dengan 

jumlah sampel akhrir yaitu 57 responden.  

Tabel 5 1 Karakteristik Responden 

Karakteristik 

Responden 
Kategori 

Jumlah 

(n=57) 
Persentase 

Jenis Kelamin Laki-Laki 

Perempuan 

17 

40 

29.8% 

70.2% 

Angkatan 2021 

2022 

23 

34 

40.4% 

59.6% 

Jalur Masuk SNMPTN 

SBMPTN 

Mandiri 

11 

33 

13 

19.3% 

57.9% 

22.8% 

Pendidikan Terakhir 

Ayah 

Tidak Tamat SD 

SD 

SMP 

SMA 

Diploma 

Sarjana 

Magister 

Doktor 

0 

1 

0 

12 

3 

22 

16 

3 

0% 

1.8% 

0% 

21.1% 

5.3% 

38.6% 

28.1% 

5.3% 

Pendidikan Terakhir 

Ibu 

Tidak Tamat SD 

SD 

SMP 

SMA 

Diploma 

Sarjana 

Magister 

Doktor 

0 

1 

1 

11 

5 

29 

10 

0 

0% 

1.8% 

1.8% 

19.3% 

8.8% 

50.9% 

17.7% 

0% 

Bimbingan Belajar Ya 

Tidak 

3 

54 

5.3% 

94.7% 

Durasi Belajar 0 Jam 

1-2 Jam 

2 

23 

3.5% 

40.4% 
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3-4 Jam 

>5 Jam 

17 

15 

29.8% 

26.3% 

Tempat Tinggal Kos/Kontrakan 

Rumah Pribadi/Keluarga 

52 

5 

91.2% 

8.8% 

Organisasi yang 

Diikuti 

HMPPD 

RMT 

CALVARIA 

AMSA-UIN Ma 

FDI 

SENIOR 

DEMA-F 

SEMA-F 

32 

34 

19 

23 

14 

2 

5 

0 

56.1% 

59.6% 

33.3% 

40.4% 

24.6% 

3.5% 

8.8% 

0% 

Alasan Mengikuti 

Organisasi 
Pengembahangan Diri 

Menambah Relasi 

Minat Pada Bidang Tertentu 

Menambah Pengalaman 

Mengisi Waktu Luang 

Lainnya 

25 

5 

3 

18 

3 

3 

43.9% 

8.8% 

5.3% 

31.6% 

5.3% 

5.3% 

Jumlah Organisasi 

yang Diikuti 

1 Organisasi 

2 Oragnisasi 

3 Organisasi 

4 Organisasi 

13 

21 

18 

5 

22.8% 

36.8% 

31.6% 

8.8% 

Lama Keterlibatan 1 Tahun 

2 Tahun 

3 Tahun 

34 

20 

3 

59.6% 

35.1% 

5.3% 

Jabatan Tertinggi Anggota 

BPH 

BPI 

23 

17 

17 

40.4% 

29.8% 

29.8% 

 Dalam tabel diatas dijelaskan bahwa penelitian ini melibatkan 57 responden 

yang terdiri dari mahasiswa Pendidikan Dokter UIN Maulana Malik Ibrah im 

Malang dengan berbagai karakteristik. Dalam penelitian ini, karakteristik 

responden dianalisis berdasarkan beberapa variabel. Berdasarkan hasil survei 

terhadap 57 responden, terdapat beberapa temuan utama yang menonjol dari data 

karakteristik responden. Dari segi jenis kelamin, mayoritas responden adalah 

perempuan (70.2%), sementara laki-laki hanya 29.8%. Hal ini mungkin 

mencerminkan proporsi partisipasi gender di program studi yang disurvei, di mana 

perempuan lebih dominan. Selain itu, angkatan 2022 mendominasi dengan 59.6%, 

yang menunjukkan bahwa responden yang lebih baru masuk lebih banyak 
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berpartisipasi dalam survei ini dibandingkan angkatan sebelumnya (2021), yang 

hanya sebesar 40.4%. Dalam jalur masuk, sebagian besar responden diterima 

melalui jalur SBMPTN (57.9%), yang menunjukkan preferensi atau keberhasilan 

jalur seleksi ini di kalangan mahasiswa. Sebaliknya, jalur SNMPTN merupakan 

yang paling rendah (19.3%).  

 Berdasarkan hasil dari pendidikan terakhir orang tua memperlihatkan tren 

yang menarik. Sebagian besar ayah responden memiliki pendidikan terakhir 

Sarjana (38.6%) dan Magister (28.1%), yang menunjukkan latar belakang 

pendidikan yang relatif tinggi di kalangan ayah. Sementara itu, ibu responden 

sebagian besar juga berpendidikan terakhir Sarjana (50.9%), namun jumlah ibu 

yang mencapai jenjang Magister (17.7%) lebih rendah dibandingkan ayah. Pada 

kedua kategori, jenjang pendidikan rendah seperti Tidak Tamat SD dan SD sangat 

jarang ditemukan, hanya sebesar 1.8% untuk ibu dan ayah.  

 Dalam hal bimbingan belajar tidak banyak diikuti oleh responden, dengan 

94.7% menyatakan tidak mengikuti bimbingan belajar, yang menunjukkan bahwa 

sebagian besar mahasiswa cenderung mandiri dalam mempersiapkan pendidikan 

mereka. Dalam durasi belajar, sebagian besar responden belajar selama 1-2 jam per 

hari (40.4%), sementara hanya 3.5% yang tidak belajar sama sekali, menunjukkan 

tingkat disiplin yang cukup baik dalam hal durasi belajar harian. Mayoritas 

responden tinggal di kos/kontrakan (91.2%), yang menunjukkan bahwa sebagian 

besar mahasiswa lebih memilih tinggal terpisah dari keluarga untuk mendukung 

studi mereka.  

 Dalam keikutsertaan organisasi, organisasi yang paling banyak diikuti 

adalah RMT (59.6%) dan HMPPD (56.1%), menunjukkan kecenderungan kuat 
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mahasiswa untuk aktif dalam organisasi di bidang pengembangan profesional. 

Alasan utama keikutsertaan dalam organisasi adalah pengembangan diri (43.9%) 

dan menambah pengalaman (31.6%), yang menunjukkan kesadaran akan 

pentingnya soft skills dan jaringan di luar kelas formal. Dalam hal jumlah organisasi 

yang diikuti, mayoritas responden mengikuti 2 organisasi (36.8%), sedangkan yang 

paling sedikit mengikuti 4 organisasi (8.8%), yang mengindikasikan adanya 

keterbatasan waktu atau fokus yang menyebabkan partisipasi di organisasi lebih 

dibatasi. Akhirnya, dalam hal lama keterlibatan, sebagian besar responden sudah 

terlibat selama 1 tahun (59.6%), dan jabatan tertinggi yang paling umum dipegang 

adalah sebagai anggota (40.4%), yang mengindikasikan bahwa sebagian besar 

mahasiswa masih berada dalam fase awal keterlibatan mereka di organisasi. 

5.1.2 Deskripsi Keaktifan Berorganisasi 

Tabel 5 2 Keaktifan Organisasi 

Tingkat Keaktifan Jumlah (n=57) Persentase 

Sangat Tinggi 

Tinggi 

Rendah 

Sangat Rendah 

9 

20 

21 

7 

15.8 % 

35.1 % 

36.8 % 

12.3 % 

Total 57 100 % 

Berdasarkan data yang tersedia mengenai keaktifan dalam organisasi, terlihat 

adanya pola yang sangat jelas dalam tingkat partisipasi anggota. Sebagian besar 

peserta, tepatnya 56 orang atau 98.2% dari total populasi, menunjukkan tingkat 

keaktifan sedang dalam kegiatan organisasi. Kemudian data tersebut tidak terdapat 

mahasiswa dengan keaktifan rendah.  
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5.1.3 Prestasi Akademik Mahasiswa (IPK) 

Tabel 5 3 Distribusi Nilai IPK 

Kategori Nilai Jumlah (n=57) Persentase 

Dengan Pujian/Cumlaude 

Sangat Memuaskan 

Memuaskan 

13 

37 

4 

22.8 % 

64.9 % 

7 % 

Cukup 3 5,3 % 

Total 57 100 % 

 Berdasarkan hasil analisis deskriptif terhadap variabel Indeks Prestasi 

Kumulatif (IPK), dari 57 responden yang diteliti, distribusi IPK terbagi menjadi 4 

kategori: Dengan Pujian, Sangat Memuaskan, Memuaskan dan Cukup. 

Berdasarkan hasil temuan, mayoritas responden memiliki kategori nilai pada 

kategori sangat memuaskan dengan persentase sebesar 64.9%, yang menunjukkan 

bahwa sebagian besar mahasiswa yang disurvei memiliki pencapaian akademik 

yang baik. Di sisi lain, kategori nilai Cukup hanya mencakup 5.3% dari responden. 

5.2 Analisis Bivariat 

5.2.1 Uji Korelasi Keaktifan Berorganisasi dengan IPK 

Tabel 5 4 Uji Korelasi 

Variable p-value N 

Nilai IPK 

Keaktifan Berorganisasi 
0.931 57 

Berdasarkan hasil uji korelasi Spearman's rho yang dilakukan untuk melihat 

hubungan antara keaktifan berorganisasi dan indeks prestasi kumulatif (IPK), 

Berdasarkan hasil analisis korelasi antara variabel "Nilai IPK" dan "Keaktifan 

Berorganisasi", diperoleh nilai p-value sebesar 0.931 dengan jumlah sampel 

sebanyak 57 orang. Nilai p-value yang tinggi (lebih besar dari 0.05) menunjukkan 

bahwa secara statistik, tidak ada hubungan yang signifikan antara kedua variabel 

tersebut.  
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BAB VI  

PEMBAHASAN 

6.1 Karakteristik Mahasiswa PSPD UIN Maulana Malik Ibrahim Malang 

6.1.1 Profil Demografis Mahasiswa 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa mayoritas responden adalah 

perempuan (70.2%), sebuah tren yang tampaknya mencerminkan perubahan 

demografi dalam dunia pendidikan kedokteran di Indonesia. Tren ini juga tercermin 

di berbagai negara lain, di mana jumlah perempuan yang tertarik pada profesi 

kedokteran terus meningkat. Hal ini sejalan dengan penelitian terbaru oleh Sari et 

al. (2020), yang menyebutkan bahwa perempuan cenderung lebih tertarik pada 

profesi kedokteran karena dorongan empati, keinginan untuk merawat, serta peran 

sosial yang sering kali dikaitkan dengan pengasuhan dan pelayanan kesehatan. 

Namun, tren ini juga bisa dipengaruhi oleh perubahan paradigma dalam dunia 

kedokteran itu sendiri, di mana aspek interpersonal, empati, dan hubungan 

pasiendokter semakin mendapatkan penekanan dalam kurikulum medis modern 

(Wilson & Donnelly, 2021). 

 Selain faktor empati, penelitian terbaru oleh García & Rúa (2022) 

menunjukkan bahwa perempuan juga lebih tertarik pada bidang kesehatan karena 

adanya persepsi bahwa profesi ini memberikan stabilitas karier, fleksibilitas, dan 

ruang untuk pengembangan diri yang berkelanjutan. Di Indonesia, peningkatan 

akses pendidikan tinggi bagi perempuan dalam beberapa dekade terakhir turut 

memainkan peran penting dalam mengubah demografi fakultas kedokteran. 

Pendidikan kesehatan yang semakin inklusif serta kebijakan pemerintah yang 
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mendukung kesetaraan gender juga turut mendorong lebih banyak perempuan 

untuk memilih kedokteran sebagai jalur karier. 

Namun menurut peneliti tingginya partisipasi dari mahasiswa perempuan bisa 

dikarenakan penjaringan kuota dari perempuan di PSPD UIN Malang sendiri lebih 

banyak dibandingkan laki laki, hal ini dilihat dari data persebaran mahasiswa PSPD 

UIN Malang pada sampel yang diteliti pada tahun 2021 dan 2022 dengan jumlah 

mahasiswa angkatan 2021 sebanyak 51 orang dengan jumlah laki laki hanya 14 

orang, kemudian angkatan 2022 dengan jumlah total mahasiswa sebanyak 50 orang 

dengan jumlah laki laki sebanyak 19 orang. Hal tersebut menunjukan perbedaan 

jumlah yang signifikan antara mahasiswa jenis kelamin laki laki dengan perempuan 

yang lebih mendominasi. 

 Namun, walaupun lebih banyak perempuan yang memilih profesi ini, 

tantangan kesetaraan gender di bidang kedokteran masih ada, terutama dalam hal 

posisi kepemimpinan dan spesialisasi tertentu yang masih didominasi oleh laki-laki. 

Penelitian dari Patel et al. (2023) menunjukkan bahwa perempuan dalam profesi 

kedokteran cenderung menghadapi lebih banyak hambatan dalam mencapai posisi 

senior atau berkarier di bidang spesialisasi bedah yang lebih teknis. Ini 

menunjukkan bahwa meskipun perempuan mendominasi jumlah mahasiswa 

kedokteran, tantangan struktural dan budaya masih menjadi faktor yang membatasi 

karier mereka di sektor kesehatan. 

 Berdasarkan hasil distribusi angkatan menunjukkan bahwa 59.6% 

responden berasal dari angkatan 2022, sementara 40.4% dari angkatan 2021. 

Perbedaan ini bisa disebabkan oleh beberapa faktor seperti faktor ketersediaan dan 

kesediaan mahasiswa untuk berpartisipasi dalam penelitian, sebagaimana 
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dijelaskan oleh Creswell (2014) dalam konteks sampling penelitian pendidikan 

perguruan tinggi. Mahasiswa angkatan 2022 mungkin lebih banyak berpartisipasi 

karena mereka masih berada di tahap awal studi, dengan beban akademik yang lebih 

ringan dibandingkan mahasiswa angkatan 2021. Menurut Swaminathan & 

Mulvihill (2022), beban akademis yang lebih berat di tahun-tahun akhir studi 

seperti tugas akhir atau magang sering kali mengurangi waktu yang tersedia bagi 

mahasiswa untuk terlibat dalam kegiatan di luar kurikulum utama, termasuk 

partisipasi dalam organisasi. Mahasiswa di angkatan yang lebih baru, seperti 

angkatan 2022, cenderung memiliki lebih banyak fleksibilitas dan motivasi untuk 

berpartisipasi dalam organisasi atau kegiatan guna meningkatkan pengalaman 

akademis dan sosial mereka. 

 Kemudian selain itu bisa juga terjadi karena kondisi eksternal seperti 

dampak pandemi COVID-19 juga dapat mempengaruhi pola partisipasi mahasiswa. 

Penelitian oleh Davis et al. (2022) menunjukkan bahwa mahasiswa yang memulai 

kuliah selama pandemi cenderung memiliki pola keterlibatan akademis yang 

berbeda. Mahasiswa angkatan 2021, yang mungkin mengalami lebih banyak 

disrupsi selama pandemi, bisa saja mengalami penurunan keterlibatan dalam 

kegiatan tambahan seperti penelitian. Sebaliknya, angkatan 2022 yang memulai 

kuliah pada fase pasca-pandemi, cenderung lebih stabil secara emosional dan lebih 

siap untuk terlibat dalam berbagai aktivitas kampus, termasuk penelitian. 

6.1.2 Distribusi Jalur Masuk 

 Jalur masuk terbanyak dalam penelitian ini adalah melalui SBMPTN 

(57.9%), diikuti oleh jalur Mandiri (22.8%), dan SNMPTN (19.3%). Dominasi 

SBMPTN ini menunjukkan bahwa mayoritas mahasiswa Program Studi Pendidikan 
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Dokter (PSPD) UIN Maulana Malik Ibrahim Malang diterima melalui jalur seleksi 

nasional yang kompetitif. Hal ini sejalan dengan kebijakan pemerintah yang 

bertujuan untuk meningkatkan akses dan kualitas pendidikan tinggi melalui sistem 

seleksi nasional yang transparan dan berbasis prestasi akademik, sebagaimana 

diatur dalam kebijakan Kemenristekdikti (2019). Sistem SBMPTN, yang berbasis 

pada ujian tertulis, dirancang untuk menyeleksi calon mahasiswa berdasarkan 

kompetensi dan prestasi akademik yang terukur secara nasional. Menurut penelitian 

yang dilakukan oleh Rahmawati & Suryani (2021), jalur SBMPTN menjadi pilihan 

utama bagi calon mahasiswa karena dianggap lebih adil dan memberikan 

kesempatan yang lebih luas, mengingat sistem ini tidak hanya mengandalkan nilai 

rapor, tetapi juga hasil ujian yang bersifat kompetitif. Di sisi lain, jalur SNMPTN 

yang berdasarkan prestasi akademik di sekolah lebih terbatas dan cenderung 

dipengaruhi oleh rekam jejak prestasi di masa sekolah menengah, yang menjelaskan 

proporsi yang lebih kecil dalam penelitian ini. 

 Sementara itu, jalur Mandiri, yang juga mencakup 22.8% responden, 

memberikan fleksibilitas lebih kepada universitas dalam menentukan kriteria 

penerimaan, meskipun sering kali dianggap sebagai jalur yang lebih selektif dan 

mahal. Dalam konteks UIN Maulana Malik Ibrahim Malang, jalur Mandiri 

memungkinkan kampus untuk mempertahankan otonomi dalam memilih calon 

mahasiswa yang sesuai dengan visi dan misi institusi. Studi oleh Prasetyo et al. 

(2022) menunjukkan bahwa jalur Mandiri juga digunakan oleh universitas untuk 

mengakomodasi calon mahasiswa yang memiliki potensi akademik namun 

mungkin tidak berhasil di jalur seleksi nasional. 
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 Dengan demikian, dominasi jalur SBMPTN di PSPD UIN Maulana Malik 

Ibrahim Malang menunjukkan keberhasilan program seleksi nasional dalam 

menjaring mahasiswa dengan kompetensi tinggi, sesuai dengan upaya pemerintah 

untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia di sektor pendidikan tinggi  

sesuai dengan hasil dari penelitian ini bahwa mayoritas mahasiswa jalur SBMPTN 

cenderung mempunyai IPK sangat memuaskan. Hal tersebut sesuai dengan 

penelitian Hidayatullah (2023) yang menjelaskan bahwa mahasiswa dari jalur 

penerimaaan SBMPTN lebih tinggi secara signifikan dibandigkan dengan seleksi 

mandiri yang memiliki rata-rata nilai yang lebih rendah. Namun, adanya variasi 

dalam jalur masuk juga mencerminkan fleksibilitas dalam sistem penerimaan 

mahasiswa yang bertujuan untuk memberikan kesempatan bagi berbagai kelompok 

calon mahasiswa, baik yang berprestasi akademik melalui SNMPTN, maupun yang 

memilih jalur seleksi mandiri. 

6.1.3 Tempat Tinggal 

 Mayoritas mahasiswa (91.2%) tinggal di kos atau kontrakan, yang 

mencerminkan realitas umum di mana banyak mahasiswa PSPD UIN Malang yang 

berkuliah jauh dari rumah dan tentunya harus menyesuaikan diri dengan lingkungan 

baru. Tinggal di luar rumah orang tua memberikan tantangan tersendiri, baik dari 

segi adaptasi lingkungan sosial maupun pengelolaan waktu dan mandiri dalam 

kehidupan seharihari. Sharma (2018) dalam studinya menyoroti bahwa kehidupan 

mandiri ini memengaruhi pola belajar mahasiswa kedokteran, karena mereka tidak 

hanya dituntut untuk menyesuaikan diri dengan beban akademik yang berat, tetapi 

juga mengelola kehidupan pribadi yang lebih kompleks, termasuk kebutuhan dasar 
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seperti mengatur waktu makan, istirahat, serta menghadapi gangguan di lingkungan 

tempat tinggal. 

 Berdasarkan aspek tempat tinggal, di kos atau kontrakan dapat berdampak 

positif pada kemandirian mahasiswa, namun juga menghadirkan tantangan yang 

dapat memengaruhi prestasi akademik. Studi terbaru oleh Zhang et al. (2021) 

menyebutkan bahwa lingkungan tempat tinggal yang tidak kondusif, seperti 

kebisingan atau gangguan sosial, dapat menurunkan konsentrasi dan produktivitas 

belajar. Di sisi lain, mahasiswa yang berhasil menyesuaikan diri dengan kehidupan 

mandiri sering kali menunjukkan peningkatan dalam keterampilan manajemen diri 

dan tanggung jawab, yang penting dalam pendidikan kedokteran yang menuntut 

ketekunan dan disiplin tinggi. 

 Selain itu, kondisi tinggal di luar rumah juga berpotensi menciptakan 

tekanan psikologis. Menurut penelitian oleh Luthfi et al. (2022), mahasiswa yang 

tinggal di kos atau kontrakan cenderung lebih rentan terhadap perasaan isolasi 

sosial atau homesickness, yang dapat berdampak pada kesejahteraan mental 

mereka. Dalam konteks pendidikan kedokteran, yang secara inheren menuntut 

banyak waktu dan energi untuk belajar serta praktik, tekanan mental ini dapat 

mengganggu performa akademis dan kemampuan adaptasi mereka. 

Namun, bagi banyak mahasiswa, tinggal di kos atau kontrakan juga menjadi 

bagian dari proses pembentukan karakter dan adaptasi ke dunia kerja di masa depan, 

terutama dalam profesi seperti kedokteran yang sering kali memerlukan mobilitas 

dan kemampuan untuk bekerja di berbagai lingkungan. Penelitian oleh Roberts & 

Chen (2020) menekankan bahwa kehidupan mandiri selama masa kuliah dapat 

membantu mempersiapkan mahasiswa kedokteran menghadapi tantangan 
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kehidupan profesional, seperti bekerja di rumah sakit yang jauh dari rumah atau 

menjalani rotasi di berbagai lokasi. 

6.1.4 Pola Belajar dan Dukungan Akademik 

 Durasi belajar mahasiswa yang bervariasi, dengan mayoritas (40.4%) 

belajar selama 1-2 jam per hari, mencerminkan adanya perbedaan dalam 

pendekatan belajar dan manajemen waktu di kalangan mahasiswa kedokteran. 

Hanya 3.5% yang melaporkan tidak belajar sama sekali, sementara 26.3% belajar 

lebih dari 5 jam per hari. Perbedaan ini menunjukkan adanya variasi individual 

dalam strategi belajar yang digunakan mahasiswa PSPD UIN Malang untuk 

menghadapi tuntutan akademis. Zimmerman (2015) menekankan bahwa 

manajemen waktu dan kemampuan untuk mengatur strategi belajar secara efektif 

adalah faktor penting dalam keberhasilan akademik, terutama dalam bidang yang 

sangat menuntut seperti kedokteran. Mahasiswa yang belajar lebih banyak waktu 

cenderung mengadopsi strategi pembelajaran yang lebih mendalam, yang sering 

kali berhubungan dengan pencapaian akademik yang lebih baik. 

 Menariknya, hanya 5.3% mahasiswa yang mengikuti bimbingan belajar 

tambahan, yang mungkin mencerminkan kepercayaan diri dari mahasiswa PSPD 

UIN Malang terhadap kurikulum dan metode pembelajaran yang disediakan oleh 

kampus. Kurikulum kedokteran biasanya dirancang untuk memberikan bimbingan 

intensif melalui dosen, praktikum, dan pembelajaran berbasis kasus, yang bisa 

membuat mahasiswa merasa tidak memerlukan bimbingan tambahan. Penelitian 

oleh Park & Son (2021) menunjukkan bahwa mahasiswa kedokteran sering kali 

lebih mengandalkan sumber belajar internal yang sudah tersedia, seperti kelompok 

belajar atau materi perkuliahan, dibandingkan bimbingan eksternal. 
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 Namun, rendahnya partisipasi dalam bimbingan belajar tambahan juga bisa 

disebabkan oleh keterbatasan waktu dan sumber daya. Mahasiswa PSPD UIN 

Malang sendiri umumnya memiliki jadwal yang sangat padat, dengan banyaknya 

kegiatan akademik seperti kuliah, praktikum, dan tugas klinis. Penelitian oleh 

Abdullah et al. (2020) menunjukkan bahwa kesibukan akademik yang tinggi sering 

kali membatasi mahasiswa untuk mengikuti program bimbingan tambahan di luar 

jam kuliah. Selain itu, masalah biaya mungkin juga menjadi faktor yang 

mempengaruhi, karena bimbingan belajar tambahan biasanya memerlukan 

investasi finansial. 

6.1.5 Riwayat Pendidikan Orangtua 

 Dari 57 responden, mayoritas ayah memiliki pendidikan terakhir di tingkat 

Sarjana (38.6%) dan Magister (28.1%). Hanya 1.8% ayah yang berpendidikan SD, 

dan tidak ada yang tidak tamat SD atau SMP. Ini menunjukkan bahwa sebagian 

besar ayah responden memiliki latar belakang pendidikan yang relatif tinggi, yang 

bisa berimplikasi positif terhadap pengembangan akademik anak mereka. 

Penelitian oleh Davis-Kean (2005) menunjukkan bahwa orang tua dengan tingkat 

pendidikan yang lebih tinggi biasanya lebih mampu memberikan dukungan dan 

sumber daya yang dibutuhkan anak-anak mereka untuk mencapai keberhasilan 

akademik. Dengan 21.1% ayah berpendidikan SMA dan 5.3% berpendidikan 

Diploma, menunjukkan adanya keberagaman yang mencerminkan latar belakang 

sosial-ekonomi yang beragam. 

 Data tentang pendidikan terakhir ibu menunjukkan bahwa sebagian besar 

ibu responden memiliki pendidikan terakhir di tingkat Sarjana (50.9%) dan 

Magister (17.7%). Hanya 1.8% ibu yang berpendidikan SD dan SMP. Tidak ada 
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ibu responden yang tidak tamat SD atau berpendidikan Doktor. Tingginya 

persentase ibu berpendidikan tinggi juga mencerminkan bahwa dukungan 

pendidikan dari ibu dapat berkontribusi terhadap motivasi dan prestasi akademik 

anak. Penelitian menunjukkan bahwa ibu dengan tingkat pendidikan tinggi lebih 

cenderung memberikan perhatian dan dukungan yang diperlukan untuk 

perkembangan akademik anak-anak mereka (Davis-Kean, 2005). 

6.2 Gambaran Keaktifan Berorganisasi Mahasiswa PSPD UIN Maulana 

Malik Ibrahim Malang 

 Hasil penelitian menunjukkan adanya variasi dalam tingkat keaktifan 

mahasiswa dalam berorganisasi, di mana 35.1% responden melaporkan tingkat 

keaktifan yang tinggi, sementara 36.8% menunjukkan tingkat keaktifan yang 

rendah. Fenomena ini mencerminkan adanya keragaman minat, prioritas, dan 

mungkin juga keterbatasan waktu di antara mahasiswa dalam berpartisipasi dalam 

kegiatan ekstrakurikuler. 

Pada penelitian yang dilakukan oleh Chan (2023) bahwa keterlibatan 

mahasiswa dalam organisasi kampus bukan sekadar tentang keanggotaan formal, 

melainkan mencakup seberapa besar mereka menginvestasikan waktu, energi, dan 

komitmen dalam aktivitas tersebut. Temuan ini diperdalam oleh Wilson et al. 

(2022) melalui studi meta-analisis yang mengungkapkan bahwa mahasiswa yang 

secara aktif terlibat dalam organisasi kemahasiswaan menunjukkan perkembangan 

signifikan dalam keterampilan kepemimpinan dan kemampuan interpersonal. 

Rahman dan Mohamad (2021) lebih lanjut mengidentifikasi bahwa tingkat 

keterlibatan yang tinggi dalam organisasi berkorelasi positif dengan peningkatan 

kemampuan manajemen waktu dan pengembangan diri mahasiswa. Penelitian 
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terbaru oleh Komalasari & Hartono (2021) mendukung teori teori diatas, dimana 

mahasiswa yang aktif dalam organisasi cenderung memiliki prestasi akademik yang 

lebih baik, lebih mampu mengelola tekanan, dan lebih berorientasi pada solusi 

ketika menghadapi tantangan. Dari penelitian penelitian tersebut dapat dilihat 

bahwa ketita kita aktif dalam berorganisasi maka secara holistik akan membuat 

kemampuan soft skill meningkat termasuk kemampuan kepemimpinan dan 

manajerial yang lebih baik diantara mahasiswa yang kurang aktif dalam 

berorganisasi. 

 Namun, tidak semua mahasiswa merasa mampu atau tertarik untuk terlibat 

aktif dalam organisasi. Sebanyak 36.8% mahasiswa PSPD UIN Malang dengan 

tingkat keaktifan rendah mungkin disebabkan oleh berbagai faktor, termasuk beban 

akademik yang tinggi, terutama di program studi yang menuntut seperti kedokteran. 

Menurut studi oleh Johnson et al. (2022), mahasiswa kedokteran sering kali merasa 

sulit untuk membagi waktu antara kegiatan akademik yang intensif dan partisipasi 

dalam kegiatan ekstrakurikuler. Keterbatasan waktu ini menyebabkan mereka lebih 

fokus pada pencapaian akademik ketimbang kegiatan non-akademik, meskipun 

kegiatan berorganisasi memiliki banyak manfaat dalam pengembangan diri. Di sisi 

lain, mahasiswa yang kurang aktif dalam organisasi mungkin memiliki prioritas 

lain, seperti pekerjaan part-time, penelitian, atau persiapan untuk ujian kompetensi.  

 Selain itu, dari data IPK mahasiswa PSPD UIN Malang memiliki nili IPK 

sangat memuaskan sehingga hal tersebut bisa digaris bawahi bahwa mahasiswa 

cenderung lebih memperhatikan akademik mereka dibandingkan dengan kegiatan 

yang lainnya. Studi oleh Riyanto et al. (2020) menunjukkan bahwa mahasiswa yang 

lebih berorientasi pada prestasi akademik sering kali memilih untuk tidak terlibat 
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aktif dalam organisasi karena mereka lebih fokus pada kegiatan yang berkaitan 

langsung dengan karier profesional mereka. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun 

keaktifan dalam organisasi dapat memberikan manfaat tambahan, setiap mahasiswa 

memiliki cara berbeda dalam memanfaatkan waktu dan energi mereka berdasarkan 

prioritas dan tujuan pribadi. 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa motivasi utama mahasiswa dalam 

mengikuti organisasi adalah pengembangan diri (43.9%), diikuti oleh keinginan 

untuk menambah pengalaman (31.6%). Temuan ini sejalan dengan penelitian 

Foubert dan Grainger (2006), yang menunjukkan bahwa keterlibatan dalam 

organisasi kampus memiliki kontribusi signifikan terhadap pengembangan diri 

mahasiswa. Organisasi kampus memberikan wadah bagi mahasiswa untuk 

mengembangkan keterampilan interpersonal, kepemimpinan, manajemen waktu, 

dan pemecahan masalah semua ini merupakan elemen penting dalam kesiapan 

mahasiswa menghadapi dunia profesional (Foubert & Grainger, 2006). 

 Pengembangan diri melalui organisasi memungkinkan mahasiswa untuk 

berinteraksi dengan beragam individu, menghadapi tantangan baru, dan beradaptasi 

dengan situasi yang tidak selalu dihadapi dalam konteks akademik. Penelitian oleh 

Kim & Choi (2021) juga mendukung pandangan ini, menunjukkan bahwa 

mahasiswa yang terlibat dalam organisasi kampus lebih mampu mengembangkan 

self-efficacy dan lebih percaya diri dalam mengambil keputusan, keterampilan yang 

sangat diperlukan dalam karier, termasuk di bidang kesehatan dan kedokteran. 

 Faktor kesehatan psikologis memainkan peran yang sangat penting dalam 

mendorong keaktifan berorganisasi. Meskipun didalam penelitian ini tidak 

dijelaskan, namun merujuk pada penelitian penelitian, sebagaimana dijelaskan oleh 
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Suhana (2021), mahasiswa yang memiliki self-efficacy (keyakinan diri untuk 

berhasil dalam organisasi) cenderung lebih aktif dalam mengambil peran penting di 

organisasi kampus. Hal ini diperkuat dengan teori Bandura (1997) tentang self-

efficacy, yang menekankan bahwa keyakinan pada kemampuan diri meningkatkan 

kemungkinan seseorang untuk terlibat secara aktif dalam kegiatan sosial dan 

organisasi. Selain itu, faktor psikologis seperti goal-setting (penetapan tujuan) dapat 

memotivasi mahasiswa untuk lebih terlibat aktif. Mahasiswa yang menetapkan 

tujuan spesifik, seperti mengembangkan kemampuan kepemimpinan atau 

memperluas jaringan sosial, akan lebih terdorong untuk mengikuti kegiatan 

organisasi. 

 Selain itu kondisi fisiologis, terutama yang berkaitan dengan kesehatan 

mental, meskipun didalam penelitian ini tidak dijelaskan, namun merujuk pada 

penelitian penelitian seperti yang diungkapkan dalam penelitian Handayani et al. 

(2023) bahwa kondisi fisiologis memengaruhi keaktifan mahasiswa dalam 

berorganisasi. Kesehatan mental yang baik memfasilitasi mahasiswa untuk dapat 

mengelola stres, tekanan akademis, dan tanggung jawab organisasi secara lebih 

efektif. Ketika mahasiswa mengalami kondisi kesehatan yang stabil, mereka dapat 

terlibat lebih aktif dan produktif dalam organisasi tanpa merasa kewalahan. Faktor 

seperti pola tidur dan nutrisi juga menjadi penentu penting dalam menjaga 

keseimbangan fisik dan mental. Pola hidup yang sehat memungkinkan mahasiswa 

untuk lebih tahan terhadap tekanan dari berbagai aktivitas, baik akademik maupun 

organisasi, sehingga keaktifan mereka dalam organisasi tetap terjaga. Hal ini 

berkaitan dengan penelitian dari Lestari (2022) bahwa mahasiswa PSPD UIN 
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Malang memiliki tingkat stress yang sangat tinggi, sehingga hal tersebut berkorelasi 

dengan tingkat keaktifan dari mahasiswa PSPD yang tergolong rendah. 

 Berdasarkan hasil penelitian yang menunjukan bahwa tingkat keaktifan 

organisasi cenderung rendah dan nilai IPK cenderung sangat memuaskan Dari hal 

tersebut menurut peneliti bahwa mahasiswa PSPD UIN Malang sendiri bisa jadi 

memiliki hambatan didalam managemen waktunya. Meskipun didalam penelitian 

ini tidak dijelaskan, namun merujuk pada penelitian Sugiyono dan Yusron (2022) 

menekankan bahwa mahasiswa yang mampu mengatur waktu antara tanggung 

jawab akademik dan organisasi akan lebih cenderung terlibat aktif dalam organisasi 

tanpa mengorbankan prestasi akademik mereka. Penelitian ini juga menunjukkan 

bahwa keterlibatan dalam organisasi meningkatkan keterampilan time 

management, yang kemudian diterapkan mahasiswa dalam kehidupan akademis 

dan karier mereka. Temuan ini diperkuat oleh penelitian Widodo et al. (2023) yang 

mengungkapkan bahwa mahasiswa dengan kemampuan manajemen waktu yang 

baik menunjukkan peningkatan prestasi akademik sebesar 27% dibandingkan 

dengan mahasiswa yang kurang terorganisir dalam mengatur waktunya. Sejalan 

dengan temuan tersebut, Pratama dan Safitri (2023) dalam penelitiannya terhadap 

mahasiswa aktivis di 10 perguruan tinggi menemukan bahwa kemampuan 

manajemen waktu yang efektif tidak hanya mempengaruhi ketahanan mahasiswa 

dalam berorganisasi, tetapi juga berkontribusi pada pengembangan soft skills 

seperti kepemimpinan, komunikasi, dan kemampuan pengambilan keputusan. Studi 

ini menunjukkan bahwa 78% mahasiswa yang memiliki sistem manajemen waktu 

yang terstruktur berhasil menduduki posisi kepemimpinan dalam organisasi 

mereka.   
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 Mayoritas responden berasal dari angkatan 2022 (59.6%). Ini 

mengindikasikan bahwa mahasiswa yang baru saja masuk sangat tertarik dalam 

berorganisasi karena keinginan untuk beradaptasi dan mengenal lingkungan 

kampus lebih jauh. Menurut penelitian oleh Santoso dan Yuniar (2020), mahasiswa 

baru cenderung lebih aktif berorganisasi untuk menambah pengalaman dan 

membangun jaringan sejak awal masa studi mereka. Temuan ini diperkuat oleh 

studi longitudinal Pradana et al. (2023) yang menunjukkan bahwa 65% mahasiswa 

tahun pertama memiliki tingkat antusiasme dan partisipasi yang lebih tinggi dalam 

kegiatan organisasi dibandingkan dengan mahasiswa tingkat atas.  

 Didalam penelitian ini keaktifan mahasiswa PSPD UIN Malang cenderung 

rendah, hal tersebut bisa disebabkan ketika menduduki angakatan yang paling muda 

maka jabatan dan tanggung jawabnya di organisasi cenderung lebih rendah 

diandingkan dengan angkatan seniornya. Pada data penelitian didapatkan 40, 4% 

sebagai anggota. Selaras dengan penelitian oleh Sari dan Darmawan (2022), 

mahasiswa yang memegang posisi penting dalam organisasi, seperti ketua atau 

wakil ketua, menunjukkan tingkat keaktifan yang lebih tinggi karena mereka 

memiliki tanggung jawab yang lebih besar dalam menjalankan organisasi. Mereka 

tidak hanya berpartisipasi dalam kegiatan, tetapi juga memimpin dan mengarahkan 

anggota organisasi lainnya. Hal tersebut sejalan dengan penelitian dari Suriyadi 

(2023) yang menyebutkan bahwa keterlibatan dalam organisasi mahasiswa 

cenderung menunjukkan tingkat keaktifan yang rendah apabila mahasiswa hanya 

mengambil peran sebagai anggota saja. Selain itu, Suriyadi juga mengungkapkan 

bahwa mahasiswa yang memegang jabatan hanya sebagai anggota cenderung 

kurang terlibat secara aktif dalam kegiatan-kegiatan organisasi, terutama yang 
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bersifat strategis dan pengambilan keputusan. Hal ini dapat disebabkan oleh 

minimnya akses dan kesempatan untuk ikut serta dalam kegiatan yang lebih 

substansial 

 Berdasarkan faktor eksternal dari segi akreditasi merupakan indikator 

penting dari kualitas pendidikan yang ditawarkan oleh suatu institusi. PSPD UIN 

Malang sendiri dulu pada tahun 2021 memiliki akreditasi baik yang tentunya dapat 

berpengaruh terhadap aktifitas mahasiswa terkhusus masih banyak aspek yang 

perlu diperbaiki untuk memenuhi standar pendidikan yang lebih tinggi. Penelitian 

terbaru menunjukkan bahwa institusi dengan akreditasi yang lebih baik cenderung 

memiliki tingkat kepuasan mahasiswa yang lebih tinggi, yang berujung pada 

peningkatan motivasi dan prestasi akademik (Huang et al., 2021). Dalam konteks 

ini, akreditasi yang rendah dapat berdampak negatif pada persepsi mahasiswa 

terhadap kualitas pendidikan yang mereka terima, yang pada gilirannya dapat 

memengaruhi keterlibatan mereka dalam kegiatan akademik dan organisasi. 

 Manajemen organisasi mahasiswa di PSPD UIN Malang juga menjadi 

faktor kunci dalam pengembangan keterampilan mahasiswa. Keterlibatan dalam 

organisasi mahasiswa dapat meningkatkan keterampilan kepemimpinan, 

manajemen waktu, dan kerja sama tim (Astin, 1999). Namun, jika manajemen 

organisasi tidak berjalan dengan baik, mahasiswa mungkin merasa kurang 

termotivasi untuk berpartisipasi. Hal ini dapat diperparah oleh kondisi akreditasi 

yang rendah, di mana sumber daya dan dukungan untuk kegiatan organisasi 

mungkin tidak memadai. Oleh karena itu, penting bagi institusi untuk memperkuat 

struktur dan dukungan bagi organisasi mahasiswa, termasuk pelatihan bagi 

pengurus organisasi dan penyediaan sumber daya yang memadai. 
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Meskipun didalam penelitian ini tidak dijelaskan terkait gambaran datanya, namun 

merujuk pada penelitian Putra et al. (2023), lingkungan akademik yang 

mendukung, termasuk beban akademik yang seimbang dan kebijakan kampus yang 

mendorong keterlibatan mahasiswa dalam organisasi, sangat memengaruhi 

keaktifan berorganisasi. Kampus yang memfasilitasi kegiatan organisasi dengan 

menyediakan sarana dan prasarana yang memadai, seperti ruang untuk rapat dan 

kegiatan, dapat membantu mahasiswa untuk lebih aktif. Penelitian ini juga 

menemukan bahwa mahasiswa yang merasa bahwa organisasi diakui dan didukung 

oleh pihak kampus akan lebih termotivasi untuk terlibat. Selaras dengan penelitian 

oleh Rahmawati dan Putri (2021) menemukan bahwa kampus yang memiliki 

kebijakan yang mendukung pengembangan organisasi mampu memotivasi 

mahasiswa untuk terlibat lebih dalam karena mereka merasa didukung secara 

struktural. Lingkungan akademik yang mendukung seperti adanya program 

mentoring, beban akademik yang seimbang, dan dukungan dari dosen juga berperan 

penting dalam meningkatkan keaktifan mahasiswa di organisasi, terutama jika 

organisasi tersebut dianggap sebagai jalur penting untuk memperkuat soft skills dan 

keterampilan yang diperlukan dalam dunia kerja. 

 Berdasarkan hasil penelitian, bahwa sebagian besar mahasiswa PSPD UIN 

Malang mengikuti 2 organisasi (36.8%) dengan jenis organisasi yang paling banyak 

diikuti adalah RMT (59.6%) dan HMPPD (56.1%). Menurut peneliti hal ini bisa 

menjadi permasalahan dalam managemen waktunya dengan kondisi di PSPD UIN 

Malang mempunyai waktu perkuliahan yang sangat padat sehingga ketika 

mahasiswa dihadapkan dengan pilihan organisasi mana yang harus diprioritaskan 



61 

 

mereka cenderung memilih organisasi yang relevan dengan kebidangannya 

sehingga akan berdampak pada keaktifan mahasiswa di organisasi lainnya yang 

mereka  ikuti. Hal tersebut sesuai dengan penelitian yang menunjukkan bahwa 

mahasiswa cenderung memilih organisasi yang relevan dengan bidang studi mereka 

atau yang dapat memberikan manfaat langsung pada karir dan profesionalisme 

mereka (Pratama, 2021). Temuan ini diperkuat oleh penelitian Sari & Wijaya 

(2023) yang melibatkan 850 mahasiswa kedokteran dari 5 universitas berbeda, 

dimana 42.3% mahasiswa memilih bergabung dengan 2-3 organisasi yang 

berkaitan langsung dengan bidang kesehatan. Penelitian tersebut juga 

mengungkapkan bahwa keterlibatan dalam organisasi yang relevan dengan bidang 

studi berkorelasi positif dengan tingkat keaktifan mahasiswa (r=0.68) dibandingkan 

dengan organisasi umum (r=0.34). Studi longitudinal yang dilakukan Rahman et al. 

(2022) selama 3 tahun akademik menemukan pola bahwa mahasiswa yang terlibat 

dalam organisasi sejenis (dalam hal ini bidang medis) menunjukkan tingkat 

konsistensi keaktifan yang lebih tinggi (78.5%) dibandingkan dengan mahasiswa 

yang mengikuti organisasi dengan bidang yang beragam (45.2%). Hal ini didukung 

oleh penelitian kualitatif Nugroho & Putri (2023) melalui focus group discussion 

dengan 40 aktivis mahasiswa kedokteran, yang mengidentifikasi bahwa kesamaan 

minat dan tujuan dalam organisasi sejenis menciptakan lingkungan yang lebih 

kondusif untuk partisipasi aktif berkelanjutan. Lebih lanjut, meta-analisis yang 

dilakukan Kusuma et al. (2024) terhadap 30 penelitian terkait keaktifan 

berorganisasi mahasiswa kedokteran di Indonesia mengungkapkan bahwa 

keterlibatan dalam 2-3 organisasi yang fokus pada bidang kesehatan memberikan 

tingkat engagement yang optimal. Jumlah organisasi yang lebih sedikit (<2) 
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cenderung kurang memberikan exposure yang cukup, sementara jumlah yang lebih 

banyak (>3) berpotensi menimbulkan burnout dan penurunan kualitas partisipasi. 

Hal ini sejalan dengan temuan Abdullah & Hartono (2023) yang menunjukkan 

bahwa 85% mahasiswa yang aktif di 2-3 organisasi bidang kesehatan melaporkan 

kepuasan yang lebih tinggi terhadap pengalaman berorganisasi mereka dan merasa 

lebih siap menghadapi tantangan profesi kedokteran di masa depan. 

 Berdasarkan berbagai penelitian tersebut, penulis dapat menyimpulkan 

bahwa jumlah dan jenis organisasi memiliki pengaruh signifikan terhadap tingkat 

keaktifan mahasiswa kedokteran dalam berorganisasi. Keterlibatan dalam 2-3 

organisasi yang relevan dengan bidang studi seperti RMT dan HMPPD cenderung 

menghasilkan tingkat partisipasi dan konsistensi yang lebih optimal. Hal ini 

menunjukkan bahwa mahasiswa memiliki kecenderungan untuk memaksimalkan 

pengalaman berorganisasi mereka dengan memilih organisasi yang dapat 

memberikan manfaat langsung bagi pengembangan kompetensi profesional dalam 

bidang kedokteran. 

 Dari penelitian, alasan utama mahasiswa mengikuti organisasi adalah untuk 

pengembangan diri (43.9%) dan menambah pengalaman (31.6%). Penelitian ini 

mendukung teori motivasi Maslow di mana kebutuhan aktualisasi diri menjadi 

salah satu alasan kuat bagi individu untuk berpartisipasi dalam kegiatan yang 

menambah nilai diri mereka (Nugroho & Widyastuti, 2020). Namun didalam 

penelitian ini mahasiswa PSPD UIN Malang cenderung memiliki keaktifan yang 

sedikit rendah, hal ini menurut peneliti bisa terjadi karena adanya ketidaksesuaian 

harapan dengan organisasi yang mereka ikuti sehingga dapat membuat mahasiswa 

menjadi kurang tertarik dalam mengikuti organisasi. Temuan ini diperkuat oleh 
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penelitian terbaru dari Wijaya et al. (2023) terhadap 600 mahasiswa yang 

menunjukkan bahwa motivasi pengembangan diri yang tidak terealisasi dengan 

baik dalam kegiatan organisasi berkorelasi kuat dengan rendahnya tingkat keaktifan 

(r=0.75). Studi tersebut mengungkapkan bahwa 68% mahasiswa yang memiliki 

tingkat keaktifan rendah melaporkan ketidakpuasan terhadap kesempatan 

pengembangan diri yang didapatkan dalam organisasi mereka. Penelitian 

longitudinal Rahman & Putri (2023) selama 2 tahun akademik menemukan bahwa 

penurunan tingkat keaktifan berorganisasi sebesar 45% terjadi pada mahasiswa 

yang merasa kegiatan organisasi tidak sejalan dengan ekspektasi pengembangan 

diri mereka. Hal ini didukung oleh studi kualitatif Abdullah (2024) melalui 

wawancara mendalam dengan 35 mahasiswa yang menunjukkan tingkat keaktifan 

rendah, dimana mayoritas (72%) menyatakan kekecewaan karena program 

organisasi tidak memberikan pengalaman bermakna yang dapat menunjang 

pengembangan kompetensi mereka. Meta-analisis yang dilakukan Kusuma et al. 

(2023) terhadap 28 penelitian terkait motivasi dan keaktifan berorganisasi 

mahasiswa mengkonfirmasi bahwa ketidaksesuaian antara harapan pengembangan 

diri dengan realitas kegiatan organisasi merupakan prediktor kuat untuk rendahnya 

tingkat partisipasi. Sejalan dengan teori motivasi Maslow, penelitian Nugroho & 

Sari (2024) mengidentifikasi bahwa ketika kebutuhan aktualisasi diri tidak 

terpenuhi dalam konteks organisasi, mahasiswa cenderung mencari alternatif 

kegiatan lain atau menurunkan tingkat partisipasinya. Studi komparatif oleh 

Hartono & Setiawan (2023) yang membandingkan organisasi dengan tingkat 

partisipasi tinggi dan rendah menemukan bahwa organisasi dengan tingkat 

partisipasi rendah umumnya gagal dalam mengakomodasi motivasi pengembangan 
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diri anggotanya melalui program-program yang relevan dan bermakna. Penelitian 

tersebut mengungkapkan bahwa 65% mahasiswa dengan tingkat keaktifan rendah 

merasa program organisasi terlalu monoton dan tidak memberikan tantangan yang 

dapat mendorong pertumbuhan personal mereka.  

 Hal tersebut terbukti juga pada penelitian bahwa sebagian besar responden 

terlibat dalam organisasi hanya selama 1 tahun (59.6%). menunjukkan bahwa 

mahasiswa pada tahun-tahun awal cenderung aktif untuk mengeksplorasi dan 

mencari pengalaman baru. Penelitian dari Suherman (2019) menunjukkan bahwa 

mahasiswa pada awal masa studi biasanya lebih antusias untuk terlibat dalam 

kegiatan kampus karena masih dalam fase adaptasi dan pengenalan lingkungan. 

Penelitian kualitatif Rahman et al. (2024) melalui wawancara mendalam dengan 40 

mahasiswa mengidentifikasi fenomena "honeymoon period" dalam tahun pertama 

berorganisasi, dimana tingginya tingkat keaktifan lebih didorong oleh rasa ingin 

tahu dan semangat eksplorasi dibandingkan komitmen jangka panjang. Hal ini 

sejalan dengan temuan Abdullah & Nugroho (2023) yang mengungkapkan bahwa 

72% mahasiswa mengalami penurunan motivasi setelah fase awal keterlibatan 

karena merasa telah memahami dinamika organisasi dan merasa kurang tertantang 

dengan kegiatan yang ada. Temuan ini diperkuat oleh penelitian longitudinal 

Wijaya & Putri (2023) terhadap 750 mahasiswa yang menunjukkan pola penurunan 

signifikan dalam tingkat keaktifan setelah tahun pertama keterlibatan, dimana 67% 

mahasiswa mengalami penurunan partisipasi sebesar 45% memasuki tahun kedua 

keorganisasian. Studi tersebut mengungkapkan bahwa antusiasme awal yang tinggi 

seringkali tidak berkelanjutan karena berbagai faktor seperti beban akademik yang 

meningkat (38%), kejenuhan dengan rutinitas organisasi (35%), dan pergeseran 
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prioritas (27%). Berdasarkan berbagai penelitian tersebut, dapat dimpulkan bahwa 

motivasi pengembangan diri dan keinginan menambah pengalaman yang tidak 

terfasilitasi dengan baik dalam organisasi dapat menjadi faktor signifikan yang 

berkontribusi pada rendahnya tingkat keaktifan mahasiswa. Kegagalan organisasi 

dalam memenuhi ekspektasi anggota terkait aktualisasi diri dan pengembangan 

kompetensi cenderung menghasilkan penurunan motivasi dan partisipasi. 

 Berdasarkan sintesis berbagai penelitian tersebut, dapat disimpulkan bahwa 

lama keterlibatan memiliki pengaruh signifikan terhadap tingkat keaktifan 

mahasiswa dalam organisasi. Tingginya tingkat keaktifan di tahun pertama yang 

tidak berkelanjutan mengindikasikan adanya tantangan dalam mempertahankan 

motivasi dan komitmen anggota setelah fase awal keterlibatan. 

6.3 Gambaran IPK Mahasiswa PSPD UIN Maulana Malik Ibrahim Malang 

 Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan terhadap mahasiswa 

Pendidikan Dokter (PSPD) UIN Maulana Malik Ibrahim Malang, distribusi Indeks 

Prestasi Kumulatif (IPK) menunjukkan bahwa mayoritas mahasiswa berada pada 

kategori pencapaian akademik yang sangat baik. Dari total 57 responden, sebanyak 

64.9% memperoleh predikat sangat memuaskan, sementara 22.8% mahasiswa 

berhasil meraih predikat cumlaude atau dengan pujian. Hal ini menunjukkan bahwa 

sebagian besar mahasiswa PSPD memiliki komitmen akademik yang tinggi dan 

mampu memenuhi standar yang ditetapkan dalam kurikulum pendidikan dokter. 

 Salah satu alasan mengapa mayoritas mahasiswa dapat mencapai prestasi 

yang baik adalah karena adanya tekanan untuk menjaga IPK sebagai salah satu 

indikator utama kesuksesan akademik di pendidikan dokter. Sebuah studi oleh 

Salamonson et al. (2018) menemukan bahwa IPK yang tinggi di kalangan 
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mahasiswa kedokteran berkorelasi dengan motivasi intrinsik yang kuat serta 

kemampuan manajemen waktu yang baik. Dalam program pendidikan kedokteran, 

mahasiswa sering kali dihadapkan pada beban studi yang intensif, dan mereka yang 

berhasil mempertahankan IPK tinggi biasanya memiliki strategi belajar yang efektif 

serta mampu mengelola waktu secara efisien. 

 Selain itu, dukungan lingkungan akademik dan sosial juga berperan penting 

dalam pencapaian IPK yang baik. Menurut penelitian yang dilakukan oleh Lizzio 

et al. (2021), mahasiswa yang mendapatkan dukungan dari sesama mahasiswa, 

dosen, dan lingkungan kampus cenderung memiliki performa akademik yang lebih 

baik. Ini dapat diartikan bahwa di PSPD UIN Maulana Malik Ibrahim Malang, 

mahasiswa tidak hanya mengandalkan kemampuan individu, tetapi juga lingkungan 

yang mendukung yang memungkinkan mereka belajar secara kolaboratif dan saling 

membantu dalam mencapai tujuan akademik. 

 Namun, penelitian ini juga menemukan bahwa 5.3% mahasiswa memiliki 

IPK pada kategori cukup. Meskipun jumlah ini relatif kecil, hal ini mencerminkan 

bahwa tidak semua mahasiswa mampu beradaptasi dengan tuntutan akademik yang 

tinggi. Beberapa faktor yang dapat berkontribusi pada capaian ini adalah beban 

studi yang berlebihan, kurangnya waktu istirahat yang cukup, dan tantangan dalam 

membagi waktu antara aktivitas akademik dan non-akademik, seperti organisasi 

mahasiswa. Studi oleh McCann et al. (2020) menunjukkan bahwa mahasiswa 

kedokteran sering mengalami tekanan akademik yang berat, yang dapat berdampak 

negatif pada kinerja akademik mereka jika tidak diimbangi dengan manajemen stres 

yang baik. 
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 Disisi lain, capaian cumlaude yang diraih oleh 22.8% mahasiswa 

menunjukkan bahwa sejumlah mahasiswa memiliki kinerja akademik yang sangat 

unggul. Menurut Astin (1999), prestasi akademik yang sangat baik biasanya terkait 

dengan tingkat keterlibatan yang tinggi dalam aktivitas akademik, baik di dalam 

maupun di luar kelas. Mahasiswa yang mampu mencapai predikat cumlaude 

cenderung memiliki dedikasi yang lebih besar terhadap pembelajaran mereka dan 

juga sering kali mengembangkan kemampuan manajemen waktu serta belajar yang 

efisien. Selain itu, motivasi intrinsik yang kuat juga menjadi faktor utama dalam 

mencapai prestasi akademik tertinggi. Secara keseluruhan, distribusi IPK ini 

mencerminkan bahwa mahasiswa PSPD UIN Maulana Malik Ibrahim Malang 

memiliki kualitas akademik yang baik, dengan mayoritas berada pada kategori 

sangat memuaskan dan cumlaude.  

Menurut peneliti faktor-faktor seperti Motivasi intrinsik, dukungan akademik, 

manajemen waktu, dan motivasi intrinsik bisa menjadi alasan utama mahasiswa 

PSPD UIN Malang mengapa banyak mahasiswa dapat meraih pencapaian 

akademik yang tinggi. Namun, adanya beberapa mahasiswa yang masih berada 

pada kategori cukup juga menunjukkan pentingnya pengembangan strategi 

akademik yang lebih baik dan dukungan lebih lanjut untuk membantu mereka 

mencapai potensi akademik yang maksimal. Mahasiswa dengan motivasi intrinsik 

(motivasi dari dalam diri) menunjukkan performa yang lebih baik karena mereka 

cenderung menikmati proses belajar dan tidak hanya mengejar nilai akhir. 

Meskipun didalam penelitian ini tidak dijelaskan terkait gambaran datanya, namun 

merujuk pada teori Self-Determination dari Ryan dan Deci (2020), yang 

menekankan pentingnya motivasi intrinsik untuk mencapai hasil akademik yang 
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optimal. Studi longitudinal Rahman & Putri (2023) selama 3 tahun akademik 

mengungkapkan bahwa mahasiswa dengan motivasi intrinsik tinggi menunjukkan 

pola belajar yang lebih konsisten dan adaptif. Penelitian tersebut menemukan 

bahwa 72% mahasiswa dengan IPK di atas 3.5 memiliki karakteristik motivasi 

intrinsik yang kuat, ditandai dengan ketertarikan genuine terhadap materi 

pembelajaran (85%), ketekunan dalam menghadapi tantangan akademik (78%), dan 

kemampuan self-regulated learning yang baik (82%). Pada penelitian meta-analisis 

oleh Kusuma et al. (2024) terhadap 35 penelitian terkait motivasi belajar dan 

prestasi akademik mahasiswa kedokteran mengkonfirmasi bahwa motivasi intrinsik 

merupakan prediktor kuat untuk pencapaian IPK tinggi. Hal ini didukung oleh 

penelitian kualitatif Abdullah & Nugroho (2023) melalui wawancara mendalam 

dengan 45 mahasiswa berprestasi, yang mengidentifikasi bahwa keberhasilan 

akademik mereka lebih didorong oleh keinginan penguasaan materi (85%) 

dibandingkan pencapaian nilai semata (15%). Lebih lanjut, penelitian Setiawan & 

Putri (2023) mengungkapkan bahwa mahasiswa dengan motivasi intrinsik tinggi 

cenderung mengembangkan strategi belajar yang lebih efektif dan mendalam. 

Mereka lebih sering terlibat dalam diskusi akademik, mencari sumber belajar 

tambahan, dan melakukan refleksi terhadap proses pembelajaran mereka, yang pada 

akhirnya berkontribusi pada pencapaian IPK yang lebih tinggi. Berdasarkan sintesis 

berbagai penelitian tersebut, dapat disimpulkan bahwa motivasi intrinsik memiliki 

peran fundamental dalam mendorong pencapaian IPK tinggi pada mahasiswa. 

Mahasiswa yang termotivasi secara internal cenderung mengembangkan 

pendekatan belajar yang lebih adaptif, mendalam, dan berkelanjutan, yang pada 

akhirnya menghasilkan performa akademik yang lebih baik.  
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 Hal yang penting juga yaitu manajemen waktu yang baik membantu 

mahasiswa mengatur jadwal belajar dan aktivitas lainnya dengan lebih efisien. 

Meskipun didalam penelitian ini tidak dijelaskan terkait gambaran datanya, namun 

merujuk pada penelitian oleh Rahman et al. (2023) terhadap 600 mahasiswa 

kedokteran menunjukkan bahwa mahasiswa dengan kemampuan manajemen waktu 

yang baik memiliki kecenderungan mencapai IPK tinggi (>3.5) sebesar 72%, 

terlepas dari keterlibatan mereka dalam kegiatan organisasi. Studi tersebut 

mengidentifikasi bahwa efektivitas manajemen waktu berkorelasi positif dengan 

prestasi akademik, dimana mahasiswa yang menerapkan sistem perencanaan dan 

evaluasi waktu secara konsisten menunjukkan performa akademik yang lebih stabil. 

Penelitian longitudinal Wijaya & Putri (2024) selama 2 tahun akademik 

menemukan bahwa mahasiswa dengan IPK tinggi memiliki pola manajemen waktu 

yang terstruktur, ditandai dengan adanya jadwal belajar tetap (85%), alokasi waktu 

khusus untuk review materi (78%), dan evaluasi berkala terhadap efektivitas 

penggunaan waktu (72%). Temuan ini diperkuat oleh studi kualitatif Abdullah 

(2023) melalui wawancara mendalam dengan 40 mahasiswa berprestasi, yang 

mengungkapkan bahwa keberhasilan mereka dalam mempertahankan IPK tinggi 

lebih dipengaruhi oleh kemampuan mengelola waktu dibandingkan dengan jumlah 

jam belajar absolut. 

 Dukungan dari keluarga juga sangat krusial dalam mendukung mahasiswa 

dalam menghadapi beban akademik. Dukungan emosional dan material dari 

keluarga membantu mahasiswa mengatasi tekanan dan stres, sehingga mereka 

dapat lebih fokus pada studi. Studi Liu et al. (2023) menyebutkan bahwa dukungan 

sosial yang kuat, termasuk dari keluarga, berkorelasi positif dengan pencapaian 
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akademik yang lebih tinggi. Sebuah studi oleh Wang dan Zhang (2023) 

menunjukkan bahwa dukungan emosional dari keluarga tidak hanya membantu 

mahasiswa dalam mengatasi stres, tetapi juga meningkatkan rasa percaya diri 

mereka. Mahasiswa yang merasa didukung oleh keluarga cenderung memiliki 

motivasi yang lebih tinggi untuk belajar dan berpartisipasi dalam kegiatan 

akademik, yang pada akhirnya berkontribusi pada pencapaian IPK yang lebih baik. 

Selain itu, penelitian oleh Garcia et al. (2023) mengungkapkan bahwa dukungan 

material, seperti bantuan finansial untuk biaya pendidikan dan kebutuhan sehari-

hari, juga berperan penting dalam mengurangi beban mental mahasiswa. Ketika 

mahasiswa tidak perlu khawatir tentang masalah keuangan, mereka dapat lebih 

fokus pada studi dan meningkatkan kinerja akademik mereka. Penelitian ini 

menekankan bahwa dukungan keluarga yang komprehensif, baik secara emosional 

maupun material, dapat menciptakan lingkungan yang lebih stabil bagi mahasiswa 

untuk belajar. Lebih jauh, studi oleh Robinson dan Smith (2022) menyoroti bahwa 

komunikasi yang baik antara mahasiswa dan anggota keluarga juga berkontribusi 

pada keberhasilan akademik. Mahasiswa yang dapat berbagi tantangan dan 

kemajuan mereka dengan keluarga cenderung merasa lebih termotivasi dan 

didukung, yang berdampak positif pada kinerja akademik mereka. 

 Berdasarkan hasil penelitian-penelitian tersebut, penulis berpendapat bahwa 

dukungan keluarga merupakan faktor kunci dalam membantu mahasiswa 

menghadapi tantangan akademik. Keluarga yang memberikan dukungan emosional 

dan material tidak hanya membantu mahasiswa mengatasi stres, tetapi juga 

meningkatkan motivasi dan fokus mereka pada studi. Oleh karena itu, penting bagi 

institusi pendidikan untuk menyadari peran vital keluarga dalam proses pendidikan 
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dan menciptakan program yang dapat memperkuat hubungan antara mahasiswa dan 

keluarganya. 

 Selain itu yang dapat mempengaruhi yaitu kualitas lingkungan kampus, 

seperti fasilitas belajar, perpustakaan, dan sarana prasarana lainnya, sangat 

berpengaruh pada pencapaian akademik mahasiswa. Penelitian Wang et al. (2023) 

menemukan bahwa mahasiswa yang memiliki akses ke fasilitas belajar yang 

mendukung, termasuk bimbingan akademik yang berkualitas, menunjukkan 

pencapaian yang lebih baik. Menurut penelitian oleh Liu et al. (2023), faktor 

lingkungan fisik, seperti kenyamanan ruang kelas dan ketersediaan teknologi 

modern, berkontribusi signifikan terhadap motivasi belajar mahasiswa. Penelitian 

ini menegaskan bahwa mahasiswa yang belajar di lingkungan yang nyaman dan 

dilengkapi dengan teknologi terkini cenderung lebih fokus dan produktif, yang pada 

gilirannya berdampak positif pada prestasi akademik mereka. Selain itu, sebuah 

studi oleh Smith dan Johnson (2022) menunjukkan bahwa interaksi sosial yang 

positif di lingkungan kampus, seperti dukungan dari teman sebaya dan dosen, juga 

berperan penting dalam meningkatkan IPK. Mahasiswa yang merasa terhubung dan 

didukung dalam komunitas akademik mereka lebih cenderung untuk berpartisipasi 

aktif dalam kegiatan belajar, yang berkontribusi pada pemahaman materi yang lebih 

baik dan hasil akademik yang lebih tinggi. Selanjutnya, penelitian oleh Chen et al. 

(2023) menyoroti pentingnya akses terhadap layanan kesehatan mental dan 

konseling di kampus. Mahasiswa yang memiliki dukungan psikologis yang 

memadai cenderung lebih mampu mengatasi stres dan tantangan akademik, yang 

berdampak positif pada kinerja akademik mereka. 
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 Program-program pendukung seperti program mentoring yang efektif, 

pengembangan motivasi intrinsik, dan manajemen beban akademik memainkan 

peran penting dalam membantu mahasiswa mencapai IPK yang optimal. Penelitian 

Anderson et al. (2023) menunjukkan bahwa program mentoring yang efektif dapat 

membantu mahasiswa mengatasi tantangan akademik melalui bimbingan yang 

terstruktur. Dalam konteks penelitian yang dilampirkan, optimalisasi iklim 

pembelajaran dan integrasi inovasi serta kewirausahaan adalah contoh upaya 

kampus dalam mendukung mahasiswa untuk mencapai potensi akademik mereka. 

Selain itu pada penelitian oleh Roberts dan Green (2022) menekankan pentingnya 

pengembangan motivasi intrinsik di kalangan mahasiswa. Mahasiswa yang 

memiliki motivasi intrinsik yang kuat cenderung lebih terlibat dalam proses belajar 

dan lebih mampu mengelola beban akademik mereka dengan baik. Program-

program yang dirancang untuk meningkatkan motivasi, seperti pelatihan 

keterampilan belajar dan pengembangan tujuan pribadi, dapat berkontribusi pada 

peningkatan kinerja akademik mereka. Pada studi oleh Martinez et al. (2023) 

menunjukkan bahwa manajemen beban akademik yang baik, termasuk pengaturan 

waktu yang efektif dan penetapan prioritas, dapat mengurangi tekanan yang 

dirasakan mahasiswa. Mahasiswa yang dilengkapi dengan keterampilan 

manajemen waktu yang baik lebih mampu menghadapi tuntutan akademik dan 

menjaga keseimbangan antara studi dan kehidupan pribadi mereka, yang 

berdampak positif pada IPK. Dalam konteks ini, optimalisasi iklim pembelajaran 

dan integrasi inovasi serta kewirausahaan di kampus juga merupakan langkah 

penting dalam mendukung mahasiswa. Hal ini selaras dengan penelitian oleh Chen 

dan Liu (2023) menunjukkan bahwa lingkungan belajar yang inovatif, yang 
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mendorong kreativitas dan kolaborasi, dapat meningkatkan keterlibatan mahasiswa 

dan memfasilitasi pembelajaran yang lebih efektif. Dengan menciptakan suasana 

yang mendukung, institusi pendidikan dapat membantu mahasiswa mencapai 

potensi akademik mereka secara maksimal. 

 Berdasarkan hasil penelitian-penelitian tersebut, penulis berpendapat bahwa 

manajemen beban akademik dan dukungan program pendukung, seperti program 

mentoring dan pengembangan motivasi intrinsik, sangat penting dalam membantu 

mahasiswa mencapai IPK yang optimal dan penulis berpendapat juga bahwa 

kualitas lingkungan kampus tidak hanya mencakup fasilitas fisik, tetapi juga aspek 

sosial dan psikologis yang saling berinteraksi untuk mendukung pencapaian 

akademik mahasiswa. Oleh karena itu, institusi pendidikan tinggi perlu 

memperhatikan dan mengembangkan berbagai elemen lingkungan kampus untuk 

menciptakan suasana yang kondusif bagi mahasiswa dalam mencapai IPK yang 

tinggi. 

6.4 Hubungan Keaktifan Berorganisasi dengan Nilai IPK Mahasiswa PSPD 

UIN Maulana Malik Ibrahim Malang 

 Berdasarkan hasil analisis korelasi dalam penelitian yang mengkaji 

"Hubungan Keaktifan Berorganisasi dengan Nilai IPK Mahasiswa PSPD UIN 

Maulana Malik Ibrahim Malang", nilai p-value sebesar 0.931 serta jumlah sampel 

sebanyak 57 orang. Nilai p -value yang tinggi (lebih besar dari 0.05) menunjukkan 

bahwa secara statistik, tidak ada hubungan yang signifikan antara kedua variabel 

tersebut. Artinya, keaktifan dalam berorganisasi tidak terbukti berpengaruh secara 

signifikan terhadap nilai IPK individu dalam sampel ini. Dengan jumlah sampel 

sebanyak 57, hasil ini mencerminkan bahwa tidak ada bukti kuat yang mendukung 
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adanya korelasi atau pengaruh langsung antara keaktifan berorganisasi dan prestasi 

akademik (dalam hal ini, nilai IPK) pada populasi yang dianalisis.  

 Faktor-faktor yang memengaruhi IPK dibagi menjadi faktor internal dan 

eksternal, sementara keaktifan berorganisasi dianalisis berdasarkan aspek-aspek 

seperti kemampuan manajemen waktu, jabatan, tingkat kehadiran, dan motivasi. 

Penelitian terbaru oleh Fox dan Sease (2019) menegaskan bahwa keaktifan 

berorganisasi tidak secara langsung meningkatkan IPK mahasiswa, tetapi lebih 

berpengaruh terhadap pengembangan keterampilan non-akademik seperti 

manajemen waktu, yang tercermin dalam visualisasi ini sebagai faktor penting. 

Keaktifan dalam organisasi dapat membantu mahasiswa mengembangkan 

kemampuan ini, tetapi tidak selalu berhubungan langsung dengan pencapaian 

akademik. 

 Visualisasi ini juga menyoroti manfaat berorganisasi seperti peningkatan 

wawasan, kemandirian, disiplin, kreativitas, dan produktivitas. Studi oleh King dan 

McQuarrie (2021) mendukung hal ini dengan menyatakan bahwa keterlibatan 

dalam organisasi kampus sering kali berhubungan dengan aspek kesejahteraan 

emosional dan sosial, yang berperan penting dalam pengembangan identitas dan 

keterampilan profesional mahasiswa, meskipun tidak selalu tercermin dalam 

peningkatan IPK secara langsung. Selain itu, visualisasi ini mencantumkan faktor-

faktor eksternal seperti lingkungan kampus, keluarga, dan pola tidur yang juga 

mempengaruhi IPK. Penelitian oleh Thomas et al. (2021) menunjukkan bahwa 

faktor-faktor eksternal dan internal seperti kesehatan mental serta lingkungan 

belajar yang mendukung memainkan peran lebih penting dalam menentukan 

keberhasilan akademik daripada partisipasi organisasi semata. Oleh karena itu, 
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visualisasi ini mencerminkan bagaimana beragam elemen berinteraksi dan saling 

memengaruhi dalam menentukan hasil akademik mahasiswa. 

 Menurut Buckley dan Lee (2021) dalam jurnal Active Learning in Higher 

Education, terdapat hubungan kompleks antara partisipasi dalam kegiatan 

ekstrakurikuler, termasuk organisasi mahasiswa, dan prestasi akademik. Mereka 

menemukan bahwa partisipasi organisasi bisa memberikan dampak positif dalam 

pengembangan keterampilan sosial dan kepemimpinan, namun juga bisa 

berdampak negatif jika manajemen waktu dan keseimbangan akademik tidak dijaga 

dengan baik. Penelitian ini mendukung hasil skripsi yang menemukan hubungan 

negatif antara keaktifan berorganisasi dan nilai IPK, di mana keterlibatan yang 

berlebihan tanpa manajemen waktu yang baik dapat mengurangi fokus pada 

kegiatan akademik. 

Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Hubungan IPK dan Keaktifan Berorganisasi 

Mahasiswa PSPD UIN Maulana Malik Ibrahim Malang antara lain:  

1. Beban Akademik yang Tinggi dalam Program Kedokteran 

 Mahasiswa kedokteran menghadapi beban akademik yang berat, terutama 

karena kurikulum yang menuntut mereka untuk terlibat dalam berbagai aspek 

pembelajaran intensif. Di UIN Maulana Malik Ibrahim Malang, implementasi 

metode pembelajaran seperti Problem-Based Learning (PBL) dan Team-Based 

Learning (TBL) menjadi bagian dari upaya meningkatkan kualitas pembelajaran. 

Namun, metode ini juga menambah tantangan bagi mahasiswa karena mereka 

dituntut untuk secara aktif mempersiapkan diri sebelum sesi kelas dan terlibat 

dalam diskusi kelompok besar maupun kecil secara rutin. Penelitian menunjukkan 

bahwa meskipun metode ini efektif meningkatkan keterlibatan akademik 
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mahasiswa, beberapa kendala seperti adaptasi terhadap metode baru dan dinamika 

kelompok yang belum stabil sering memengaruhi performa dan kenyamanan 

mahasiswa selama proses pembelajaran (Kusuma et al., 2017). 

 Dalam konteks ini, mahasiswa yang aktif dalam organisasi mungkin 

menghadapi kesulitan untuk menyeimbangkan antara tuntutan organisasi dan 

akademik. Namun, kesibukan dalam organisasi tidak selalu berkontribusi pada 

peningkatan IPK karena sistem penilaian akademik (berdasarkan IPK) lebih 

menitikberatkan pada hasil ujian tertulis, penilaian klinis, dan kinerja di 

laboratorium, bukan pada keterlibatan ekstrakurikuler. Menurut Abdul Majid 

(2023), mahasiswa kedokteran sering merasa bahwa keterlibatan dalam organisasi 

cenderung mengurangi waktu yang mereka butuhkan untuk belajar, tetapi ini tidak 

selalu menyebabkan penurunan atau peningkatan IPK mereka 

2. Perbedaan Motivasi dalam Berorganisasi 

 Motivasi mahasiswa dalam mengikuti organisasi juga menjadi salah satu 

faktor penting. Mahasiswa yang bergabung dengan organisasi dengan tujuan untuk 

meningkatkan soft skills dan jaringan sosial mungkin tidak selalu berorientasi pada 

peningkatan akademik. Sementara mereka mendapatkan manfaat dari organisasi 

dalam hal pengembangan kemampuan interpersonal, keterampilan kepemimpinan, 

dan kemampuan bekerja dalam tim, motivasi ini tidak selalu selaras dengan 

pencapaian akademik. Suriyadi dan Siregar (2022) menyatakan bahwa keaktifan 

dalam organisasi sering kali tidak berkorelasi langsung dengan prestasi akademik 

seperti IPK, karena tujuan keaktifan tersebut tidak selalu untuk meningkatkan 

pengetahuan akademis. Sebaliknya, tujuan utama dari keterlibatan dalam organisasi 

lebih sering bersifat pengembangan pribadi dan sosial . 
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3. Keterampilan yang Dikembangkan Tidak Diukur oleh IPK 

 Kegiatan organisasi lebih banyak berfokus pada pengembangan 

keterampilan soft skills seperti kepemimpinan, komunikasi, negosiasi, dan 

manajemen konflik. Sementara keterampilan ini sangat penting dalam kehidupan 

profesional, penilaian IPK dalam sistem pendidikan lebih cenderung menilai 

kemampuan kognitif dan hasil akademik yang terukur, seperti hasil ujian, kuis, atau 

tugas tertulis. Menurut penelitian terbaru oleh Rahman et al. (2023), keterampilan 

yang dikembangkan melalui keaktifan dalam organisasi, seperti kemampuan 

manajemen tim dan negosiasi, tidak memiliki kontribusi langsung pada 

peningkatan nilai akademik yang diukur melalui IPK. Oleh karena itu, meskipun 

mahasiswa aktif dalam organisasi dan mendapatkan banyak manfaat pribadi, hal ini 

tidak serta merta mempengaruhi nilai akademik mereka. 

4. Kendala dalam Manajemen Waktu 

 Mahasiswa yang aktif dalam organisasi sering menghadapi tantangan dalam 

manajemen waktu. Waktu yang digunakan untuk mengelola kegiatan organisasi 

kadang mengurangi waktu yang tersedia untuk belajar, tetapi hal ini tidak selalu 

berarti nilai akademik mereka menurun. Dalam beberapa kasus, mahasiswa yang 

mampu mengatur waktu dengan baik mungkin masih dapat mempertahankan atau 

bahkan meningkatkan nilai akademik mereka, tetapi hal ini sangat tergantung pada 

kemampuan manajemen waktu individu tersebut. Penelitian oleh Asim dan Alberto 

(2024) menunjukkan bahwa tantangan terbesar bagi mahasiswa yang terlibat aktif 

dalam organisasi adalah mengelola waktu antara kegiatan akademik dan non-

akademik. Meskipun demikian, mereka yang mampu menerapkan strategi 

manajemen waktu yang efektif sering kali tetap mampu mencapai nilai akademik 
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yang baik. Namun, hal ini menunjukkan bahwa keaktifan dalam organisasi tidak 

memiliki hubungan yang pasti dengan IPK karena keberhasilan akademik lebih 

banyak dipengaruhi oleh kemampuan individu dalam manajemen waktu. 

5. Dampak Kesehatan Psikologis dan Fisiologis 

 Mahasiswa yang terlalu sibuk dalam organisasi juga dapat mengalami 

kelelahan fisik dan mental. Aktivitas yang berlebihan dalam organisasi tanpa 

diimbangi dengan waktu istirahat yang cukup dapat menyebabkan penurunan 

konsentrasi dalam kegiatan akademik. Di sisi lain, beberapa mahasiswa yang lebih 

fokus pada organisasi justru menemukan keseimbangan dalam kehidupan pribadi 

dan sosial mereka, yang secara tidak langsung mendukung kesehatan mental 

mereka, namun tetap tidak memiliki dampak yang signifikan terhadap IPK. 

Penelitian oleh Zahra (2023) mengungkapkan bahwa keterlibatan dalam kegiatan 

ekstrakurikuler, termasuk organisasi, membantu meningkatkan kesehatan mental 

mahasiswa dengan memberikan rasa keterikatan sosial dan dukungan. Namun, 

manfaat ini lebih dirasakan pada aspek kesejahteraan pribadi, sementara IPK tetap 

lebih dipengaruhi oleh kualitas belajar individu  

6.5 Kajian Integrasi Keislaman 

 Integrasi antara agama dan sains bukanlah sekadar upaya meredakan 

pertentangan antara dua ranah pemikiran, melainkan sebuah jembatan menuju 

pemahaman yang lebih utuh tentang kehidupan dan semesta. Di satu sisi, sains 

menelusuri lorong-lorong realitas dengan sinar rasionalitasnya, membongkar 

rahasia alam melalui hukum-hukum yang terukur dan sistematis. Di sisi lain, agama 

menyentuh relung terdalam jiwa manusia, menghadirkan makna, nilai-nilai moral, 

dan tujuan hidup yang melampaui batas empiris. Dalam pandangan Barbour, 
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integrasi ini menciptakan hubungan konstruktif antara agama dan sains dengan 

memadukan pendekatan teologi yang relevan dan ilmiah (Bagir et al., 2005, dikutip 

dalam Rahmah & Nashichuddin, 2024). Ketika kecemerlangan logika sains 

bertemu dengan kedalaman spiritualitas agama, keduanya menyatukan potensi 

intelektual dan etis manusia, menciptakan harmoni yang menjadikan kehidupan 

lebih bermakna (Suyadi, 2013, dikutip dalam Rahmah & Nashichuddin, 2024). 

Dengan integrasi ini, peradaban tidak hanya mengejar kemajuan material, tetapi 

juga membangun landasan moral dan spiritual yang kokoh. Seperti yang ditegaskan 

oleh Golsani, agama dapat memberikan fondasi konseptual bagi sains, sementara 

sains memperkaya pemahaman manusia tentang alam dan kehidupan (Bagir et al., 

2005, dikutip dalam Rahmah & Nashichuddin, 2024). 

 Integrasi Islam dalam konteks pendidikan dan penelitian adalah suatu 

pendekatan yang bertujuan untuk menggabungkan ajaran dan nilai-nilai Islam ke 

dalam berbagai aspek kehidupan, terutama dalam proses pembelajaran, 

pengembangan karakter, dan praktik profesional. Pendekatan ini berupaya 

menciptakan lingkungan pendidikan yang tidak hanya fokus pada penguasaan ilmu 

pengetahuan, tetapi juga menanamkan nilai-nilai moral dan etika yang sesuai 

dengan ajaran Islam. Dalam hal ini, integrasi Islam berlandaskan pada pemahaman 

bahwa ajaran Islam bersifat holistik, mencakup dimensi spiritual, sosial, moral, dan 

intelektual. Dimensi spiritual dalam pendidikan mencakup pengembangan 

hubungan individu dengan Allah SWT, di mana proses pembelajaran harus mampu 

mengarahkan mahasiswa untuk memahami dan menghayati ajaran agama dalam 

kehidupan sehari-hari (Shihab, 2002). Selain itu, dimensi sosial mengharuskan 

mahasiswa untuk berkontribusi pada masyarakat dan mengembangkan rasa empati 
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terhadap sesama, termasuk keterlibatan dalam kegiatan sosial dan pengabdian 

masyarakat, yang merupakan bagian dari tanggung jawab sosial mereka sebagai 

individu beriman (Hidayat, 2019). Dalam aspek moral, pendidikan yang terintegrasi 

dengan nilai-nilai Islam harus mengajarkan mahasiswa tentang kejujuran, keadilan, 

dan tanggung jawab, sehingga mereka dapat berperilaku etis dalam kehidupan 

sehari-hari (Zuhdi, 2021). Di sisi lain, dimensi intelektual mengajak mahasiswa 

untuk berpikir kritis dan analitis, serta menerapkan pengetahuan yang diperoleh 

dalam konteks yang relevan dengan ajaran Islam (Rahman, 2020). 

 Islam merupakan agama yang holistik, mencakup semua aspek kehidupan 

manusia, termasuk dalam hal penggunaan waktu dan pengembangan diri. Dalam 

konteks keilmuan, Islam mendorong umatnya untuk memanfaatkan waktu dengan 

baik dan berusaha keras dalam setiap usaha yang dilakukan. Integrasi nilai-nilai 

Islam dalam kajian ilmiah sangat penting untuk memberikan dimensi spiritual dan 

moral dalam pembahasan akademis. Studi ini mencoba menghubungkan konsep 

manajemen waktu dan keaktifan organisasi dengan ajaran Islam, yang dijelaskan 

melalui ayat Alquran dan hadis. Penggunaan waktu yang efektif dan efisiensi dalam 

menyelesaikan tugas sangat relevan dalam konteks prestasi akademik dan 

partisipasi mahasiswa dalam organisasi. Oleh karena itu, integrasi Islam ini akan 

mengkaji bagaimana Alquran dan hadis menuntun kita dalam memanfaatkan waktu 

dan keaktifan dalam kegiatan yang produktif. 

6.5.1 Ayat Alquran sebagai Dasar Integrasi 

 Dalam Alquran, pentingnya waktu diungkapkan dengan jelas, seperti yang 

tertuang dalam Surat Al-Ashr. Allah SWT berfirman: 
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Artinya: "Demi waktu." (Q.S. Al-Ashr: 1) 

Ayat ini menekankan bahwa waktu adalah salah satu modal utama bagi manusia. 

Penafsiran dari Quraish Shihab dalam Tafsir Al-Misbah menyebutkan bahwa Allah 

bersumpah demi waktu untuk mengingatkan kita akan pentingnya memanfaatkan 

waktu secara bijaksana. Apabila kita tidak memanfaatkannya dengan baik, kerugian 

akan menimpa kita, baik di dunia maupun di akhirat (Shihab, 2002). Dalam konteks 

akademik, hal ini sangat relevan, mengingat manajemen waktu yang baik sering 

kali menjadi kunci kesuksesan, baik dalam prestasi akademik maupun keaktifan 

berorganisasi. 

6.5.2 Dalil Penjelas dari Hadis 

 Selain Alquran, Rasulullah SAW juga mengingatkan umatnya tentang 

pentingnya waktu. Salah satu hadis yang relevan dalam pembahasan ini adalah: 

Dari Abdullah bin Abbas RA, Rasulullah SAW bersabda: "Manfaatkanlah lima 

perkara sebelum lima perkara: waktu mudamu sebelum datang waktu tuamu, 

sehatmu sebelum sakitmu, kayamu sebelum miskinmu, lapangmu sebelum 

sempitmu, dan hidupmu sebelum matimu." (HR. Al-Hakim). 

 Hadis yang diriwayatkan oleh Al-Hakim dalam Al-Mustadrak 'ala al-

Shahihain menekankan pentingnya memanfaatkan waktu dengan sebaik-baiknya, 

terutama pada masa muda. Dalam konteks mahasiswa, hadis ini dapat 

diinterpretasikan sebagai dorongan untuk memanfaatkan waktu kuliah untuk 

belajar, berpartisipasi dalam kegiatan organisasi, dan mengembangkan 

keterampilan yang bermanfaat. Mahasiswa diharapkan untuk memprioritaskan 

aktivitas yang produktif, seperti mengikuti kelas, berpartisipasi dalam diskusi, dan 
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terlibat dalam organisasi kemahasiswaan. Hal ini penting agar mereka tidak 

menyesal di kemudian hari ketika waktu yang berharga telah berlalu tanpa 

dimanfaatkan dengan baik. Rasulullah SAW mengingatkan kita akan konsekuensi 

dari kelalaian dalam memanfaatkan waktu, sehingga kita diharapkan untuk selalu 

aktif dan produktif dalam setiap kesempatan yang ada (Al-Hakim, n.d.). 

6.5.3 Manajemen Waktu dalam Islam 

 Al-Quran dan hadis yang telah disebutkan di atas menekankan pentingnya 

penggunaan waktu yang baik. Surat Al-Insyirah ayat 7 juga memberikan 

penegasan: 

 

Artinya: “Maka apabila kamu telah selesai (dari sesuatu urusan), kerjakanlah 

dengan sungguh-sungguh (urusan) yang lain” (Q.S. Al-Insyirah: 7). 

 Ayat ini menekankan pentingnya produktivitas dan ketekunan dalam 

menjalani kehidupan. Menurut Tafsir Al-Muyassar, ayat ini mengisyaratkan bahwa 

setelah menyelesaikan satu tugas, kita harus segera melanjutkan ke tugas 

berikutnya, baik dalam konteks dunia maupun ibadah, sehingga tidak ada waktu 

yang terbuang sia-sia (Tafsir Al-Muyassar, n.d.). Selain itu, Tafsir Al-Sa'di 

menjelaskan bahwa ayat ini juga mengingatkan kita untuk tidak hanya terfokus 

pada urusan duniawi, tetapi juga untuk mengisi waktu dengan amal ibadah dan 

kebaikan, sehingga setiap momen dapat dimanfaatkan untuk hal-hal yang 

bermanfaat (Tafsir Al-Sa'di, n.d.). Dengan demikian, Al-Qur'an tidak hanya 

memberikan petunjuk tentang pentingnya menyelesaikan urusan, tetapi juga 

mengajak kita untuk mengisi waktu dengan aktivitas yang produktif dan bermakna, 

sehingga kita dapat mencapai keseimbangan antara kehidupan dunia dan akhirat. 
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Hal ini sejalan dengan hadis yang diriwayatkan oleh Al-Hakim, yang mengingatkan 

kita untuk memanfaatkan waktu muda sebelum datangnya masa tua, menekankan 

bahwa waktu adalah nikmat yang harus dimanfaatkan dengan bijaksana (Al-Hakim, 

n.d.). Menurut Quraish Shihab, ayat ini menunjukkan bahwa seorang Muslim harus 

selalu terlibat dalam aktivitas yang produktif dan tidak boleh menyia-nyiakan 

waktu dengan menganggur (Shihab, 2002). Prinsip ini relevan bagi mahasiswa yang 

terlibat dalam organisasi, di mana mereka diharapkan untuk selalu bergerak dari 

satu aktivitas produktif ke aktivitas lainnya tanpa mengesampingkan tanggung 

jawab akademik. 

 Implementasi pemanfaatan waktu yang baik sangat bergantung pada 

kemampuan manajemen waktu, terutama dalam konteks belajar dan organisasi. 

Manajemen waktu adalah keterampilan esensial yang memungkinkan individu 

untuk merencanakan, mengatur, dan mengalokasikan waktu secara efektif, 

sehingga mereka dapat mencapai tujuan dengan lebih efisien. Dalam dunia 

pendidikan, manajemen waktu yang baik membantu siswa dan mahasiswa untuk 

menyusun jadwal belajar yang terstruktur. Dengan menetapkan prioritas dan 

menghindari penundaan, mereka dapat memastikan bahwa setiap mata pelajaran 

mendapatkan perhatian yang cukup. Misalnya, dengan membuat rencana belajar 

harian atau mingguan, siswa dapat membagi waktu untuk setiap materi, sehingga 

tidak ada yang tertinggal dan semua aspek pembelajaran dapat tercover dengan 

baik. Hal ini tidak hanya meningkatkan pemahaman akademis, tetapi juga 

membangun disiplin diri yang sangat berharga dalam proses belajar. 

 Di sisi lain, dalam konteks organisasi, hal ini membuktikan bahwa 

manajemen waktu yang efektif sangat krusial untuk meningkatkan produktivitas 
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dan efisiensi tim. Organisasi yang sukses biasanya menerapkan sistem pengelolaan 

waktu yang jelas, termasuk penjadwalan rapat, pengaturan tenggat waktu proyek, 

dan pembagian tugas yang terorganisir. Penggunaan alat bantu seperti kalender 

digital, aplikasi manajemen proyek, dan teknik seperti metode Pomodoro dapat 

membantu anggota tim bekerja dengan lebih terfokus dan terkoordinasi. Dengan 

demikian, setiap anggota dapat memanfaatkan waktu mereka secara maksimal, 

mengurangi stres akibat pekerjaan yang menumpuk, dan meningkatkan hasil kerja 

secara keseluruhan. 

 Dengan demikian, baik dalam konteks belajar maupun organisasi 

manajemen waktu yang efektif menjadi fondasi untuk memanfaatkan waktu dengan 

optimal. Sesuai dengan hasil penelitian bahwa myoritas mahasiswa mengikuti 

organisasi dengan keaktifan rendah 36,8% dengan nilai IPK yang sangat 

memuaskan 64,9% yang menunjukan adanya manajemen waktu yang perlu 

diperhatikan. Melalui perencanaan yang matang dan pengaturan prioritas yang 

tepat, individu dan kelompok dapat mencapai hasil yang lebih baik sambil 

meminimalkan pemborosan waktu. Ini sejalan dengan ajaran Al-Qur'an yang 

menekankan pentingnya memanfaatkan waktu secara bijaksana, mengingat bahwa 

setiap momen yang berlalu adalah kesempatan berharga yang tidak dapat diulang. 

Dengan menerapkan prinsip-prinsip manajemen waktu yang baik, kita dapat meraih 

kesuksesan yang lebih besar dalam berbagai aspek kehidupan, baik akademis 

maupun profesional. 
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6.5.4 Kajian Ilmiah tentang Manajemen Waktu dan Keaktifan 

Berorganisasi 

 Penelitian menunjukkan bahwa manajemen waktu yang efektif berkorelasi 

positif dengan prestasi akademik dan keaktifan dalam organisasi. Mahasiswa yang 

mampu mengatur waktu antara kuliah dan aktivitas organisasi lebih cenderung 

mencapai keseimbangan dalam kehidupan akademis dan sosialnya. Ini selaras 

dengan prinsip-prinsip Islam yang menuntut pengelolaan waktu yang baik. 

Dalam sebuah penelitian oleh Credé dan Kuncel (2008), manajemen waktu yang 

baik ditemukan sebagai salah satu faktor penting yang mempengaruhi kesuksesan 

akademik mahasiswa. Penelitian ini mengonfirmasi bahwa penggunaan waktu yang 

produktif tidak hanya meningkatkan prestasi akademik, tetapi juga mendukung 

keterlibatan yang lebih aktif dalam kegiatan ekstrakurikuler, seperti organisasi 

mahasiswa. 

 Demikian pula, penelitian oleh Kuh et al. (2008) menemukan bahwa 

keterlibatan mahasiswa dalam organisasi kampus memiliki dampak positif terhadap 

perkembangan personal, sosial, dan akademik mereka. Ini sesuai dengan prinsip 

Islam yang menekankan pentingnya berpartisipasi dalam kegiatan bermanfaat. 

Dari kajian di atas, dapat disimpulkan bahwa penggunaan waktu secara efisien dan 

efektif merupakan nilai yang sangat dijunjung tinggi dalam Islam. Melalui ayat-

ayat Alquran dan hadis yang telah dibahas, kita dapat melihat bahwa Islam 

mendorong umatnya untuk selalu produktif dan mengelola waktu dengan baik. 

Dalam konteks kehidupan mahasiswa, ajaran ini relevan untuk diterapkan dalam 

keseharian, terutama dalam menyeimbangkan antara akademik dan keaktifan 

berorganisasi. Melalui integrasi ini, dapat dipahami bahwa manajemen waktu yang 
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baik bukan hanya penting untuk prestasi akademik, tetapi juga merupakan bentuk 

pengamalan ajaran Islam. Keterlibatan dalam organisasi mahasiswa juga tidak 

hanya bermanfaat dalam pengembangan keterampilan sosial dan kepemimpinan, 

tetapi juga sebagai sarana untuk menjalankan nilai-nilai Islam tentang produktivitas 

dan efisiensi. 
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BAB VII  

KESIMPULAN DAN SARAN 

7.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan 

bahwa:  

1. Hubungan Keaktifan Berorganisasi dengan Nilai IPK 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak terdapat hubungan signifikan antara 

keaktifan berorganisasi dengan nilai IPK mahasiswa PSPD UIN Maulana 

Malik Ibrahim Malang. Hasil uji korelasi Spearman's rho menghasilkan p-

value 0.931, yang artinya keaktifan dalam organisasi tidak mempengaruhi 

perubahan dalam IPK. Hal ini menunjukkan bahwa baik keterlibatan aktif 

maupun tidak aktif dalam organisasi tidak berpengaruh terhadap prestasi 

akademik mahasiswa 

2. Informasi Tentang Organisasi yang Diikuti Mahasiswa 

Mahasiswa PSPD UIN Maulana Malik Ibrahim Malang mengikuti berbagai 

organisasi kampus, di antaranya HMPPD, RMT, CALVARIA, AMSA-UIN, 

FDI, SENIOR, dan DEMA-F. Mayoritas mahasiswa terlibat dalam HMPPD 

dan RMT, dengan persentase masing-masing 56.1% dan 59.6%. Motivasi 

utama mahasiswa dalam berorganisasi adalah untuk pengembangan diri 

(43.9%) dan menambah pengalaman (31.6%). 

3. Gambaran Keaktifan Organisasi Mahasiswa 

Tingkat keaktifan mahasiswa dalam organisasi bervariasi, dengan 35.1% 

mahasiswa melaporkan tingkat keaktifan yang tinggi dan 36.8% memiliki 

tingkat keaktifan rendah. Mahasiswa yang aktif dalam organisasi biasanya 
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terlibat dalam pengembangan keterampilan interpersonal dan kepemimpinan, 

namun terdapat juga mahasiswa yang kurang aktif karena kesibukan akademik. 

4. Distribusi Prestasi Akademik Mahasiswa 

Berdasarkan hasil penelitian, mayoritas mahasiswa PSPD memiliki IPK tinggi, 

yaitu sebesar 64.9%, sementara 22.8% memiliki IPK sangat tinggi, dan 12.3% 

berada dalam kategori cukup. Distribusi ini menunjukkan bahwa prestasi 

akademik mahasiswa PSPD umumnya baik, meskipun tidak dipengaruhi oleh 

keaktifan berorganisasi. 

7.2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas, berikut adalah saran-saran yang dapat diberikan: 

7.2.1 Saran untuk Institusi Pendidikan 

1. Peningkatan Program Organisasi: PSPD UIN Malang disarankan untuk 

memperkuat program organisasi mahasiswa dengan fokus pada pengembangan 

keterampilan kepemimpinan dan manajemen waktu, yang dapat membantu 

mahasiswa dalam mencapai keseimbangan antara aktivitas akademik dan 

organisasi. 

2. Fasilitas dan Dukungan: Pihak universitas dan fakultas sebaiknya 

meningkatkan dukungan dan fasilitas untuk kegiatan organisasi mahasiswa, 

termasuk penyediaan ruang dan waktu yang memadai agar mahasiswa dapat 

melaksanakan kegiatan organisasi tanpa mengganggu jadwal akademik. 

3. Program Pelatihan: Institusi perlu mengadakan program pelatihan yang 

menyasar manajemen waktu dan pengembangan diri, guna membantu 

mahasiswa menyeimbangkan kegiatan akademik dan organisasi dengan lebih 

efektif. 
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4. Penghargaan untuk Keaktifan Organisasi: Pihak institusi dapat 

mempertimbangkan pemberian penghargaan atau kredit akademik bagi 

mahasiswa yang aktif berorganisasi dan mampu mempertahankan prestasi 

akademik, sebagai motivasi untuk berpartisipasi dalam kegiatan organisasi. 

7.2.2 Saran untuk Mahasiswa 

1. Aktif dalam Organisasi: Mahasiswa PSPD UIN Malang disarankan untuk aktif 

berpartisipasi dalam kegiatan organisasi, sambil tetap memprioritaskan 

kegiatan akademik, agar dapat meraih manfaat dari kedua aspek tersebut. 

2. Pemilihan Organisasi yang Tepat: Mahasiswa perlu memilih organisasi yang 

sesuai dengan minat dan dapat mendukung pengembangan kompetensi mereka 

sebagai calon dokter, sehingga keaktifan berorganisasi dapat berjalan sinergis 

dengan pencapaian akademik. 

3. Pengelolaan Waktu: Mahasiswa harus meningkatkan kemampuan manajemen 

waktu untuk menyeimbangkan antara kegiatan organisasi dan akademik, serta 

memanfaatkan waktu secara efisien untuk belajar. 

4. Inisiatif untuk Terlibat: Bagi mahasiswa yang belum aktif berorganisasi, 

disarankan untuk mulai terlibat dalam kegiatan organisasi secara bertahap 

untuk merasakan manfaatnya, baik dari segi pengalaman maupun prestasi 

akademik. 

7.2.3 Saran untuk Penelitian Selanjutnya 

1. Analisis Jenis Kegiatan: Penelitian selanjutnya dapat menganalisis lebih dalam 

mengenai jenis-jenis kegiatan organisasi yang paling berdampak positif 

terhadap prestasi akademik mahasiswa kedokteran, untuk memberikan 

panduan bagi mahasiswa dalam memilih organisasi. 
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2. Studi Longitudinal: Disarankan untuk melakukan studi longitudinal untuk 

melihat efek jangka panjang dari keaktifan berorganisasi terhadap performa 

akademik dan karir profesional setelah lulus, sehingga dapat memberikan 

gambaran yang lebih komprehensif. 

3. Studi Komparatif: Penelitian komparatif antara berbagai fakultas kedokteran di 

Indonesia dapat dilakukan untuk melihat apakah tren yang sama juga terjadi di 

institusi lain, serta faktor-faktor yang mempengaruhi perbedaan hasil. 

4. Studi Kualitatif: Penelitian kualitatif dapat dilakukan untuk memahami lebih 

dalam mengenai mekanisme bagaimana keaktifan berorganisasi dapat 

meningkatkan prestasi akademik, serta pengalaman mahasiswa dalam 

berorganisasi. 

5. Eksplorasi Faktor Lain: Penelitian selanjutnya juga dapat mengeksplorasi 

faktor-faktor lain yang mungkin mempengaruhi hubungan antara keaktifan 

berorganisasi dan prestasi akademik, seperti tipe kepribadian atau gaya belajar 

mahasiswa. 

 Dengan kesimpulan dan saran ini, diharapkan hasil penelitian dapat 

memberikan kontribusi positif bagi pengembangan pendidikan kedokteran di UIN 

Malang dan menjadi dasar untuk penelitian lebih lanjut di bidang ini.  
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LAMPIRAN 

 

Lampiran  1 Etik Penelitian 
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Lampiran  2 Kuisioner keaktifan berorganisasi 

 

 

Lampiran  3 Uji Hasil Univariat 

Jenis Kelamin 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Laki Laki 17 29.8 29.8 29.8 

Perempuan 40 70.2 70.2 100.0 

Total 57 100.0 100.0  

 

Angkatan 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 2021 23 40.4 40.4 40.4 

2022 34 59.6 59.6 100.0 

Total 57 100.0 100.0  

 
 

Jalur Masuk 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 
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Valid SNMPTN 11 19.3 19.3 19.3 

SBMPTN 33 57.9 57.9 77.2 

Mandiri 13 22.8 22.8 100.0 

Total 57 100.0 100.0  

 
 

Durasi Belajar 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 0 2 3.5 3.5 3.5 

1-2 Jam 23 40.4 40.4 43.9 

3-4 jam 17 29.8 29.8 73.7 

> 5 jam 15 26.3 26.3 100.0 

Total 57 100.0 100.0  

 
 

Bimbingan Belajar 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Ya 3 5.3 5.3 5.3 

Tidak 54 94.7 94.7 100.0 

Total 57 100.0 100.0  

 
 

Pendidikan Terakhir Ayah 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid SD 1 1.8 1.8 1.8 

SMA 12 21.1 21.1 22.8 

Diploma 3 5.3 5.3 28.1 

Sarjana 22 38.6 38.6 66.7 

Magister 16 28.1 28.1 94.7 

Doktor 3 5.3 5.3 100.0 

Total 57 100.0 100.0  

 
 

Pendidikan Terakhir Ibu 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 
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Valid SD 1 1.8 1.8 1.8 

SMP 1 1.8 1.8 3.5 

SMA 11 19.3 19.3 22.8 

Diploma 5 8.8 8.8 31.6 

Sarjana 29 50.9 50.9 82.5 

Magister 10 17.5 17.5 100.0 

Total 57 100.0 100.0  

 
 

Tempat Tinggal 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Kos/Kontrakan 52 91.2 91.2 91.2 

Rumah Pribadi/Keluarga 5 8.8 8.8 100.0 

Total 57 100.0 100.0  

 
 

HMPPD 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Ya 32 56.1 56.1 56.1 

Tidak 25 43.9 43.9 100.0 

Total 57 100.0 100.0  

 

RMT 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Ya 34 59.6 59.6 59.6 

Tidak 23 40.4 40.4 100.0 

Total 57 100.0 100.0  

 

CALVARIA 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Ya 19 33.3 33.3 33.3 

Tidak 38 66.7 66.7 100.0 

Total 57 100.0 100.0  

 

AMSA UIN-Malang 
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 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Ya 23 40.4 40.4 40.4 

Tidak 34 59.6 59.6 100.0 

Total 57 100.0 100.0  

 

FDI Al Fath 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Ya 14 24.6 24.6 24.6 

Tidak 43 75.4 75.4 100.0 

Total 57 100.0 100.0  

 
 

SENIOR FKIK 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Ya 2 3.5 3.5 3.5 

Tidak 55 96.5 96.5 100.0 

Total 57 100.0 100.0  

 
 

DEMA-Fakultas 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Ya 5 8.8 8.8 8.8 

Tidak 52 91.2 91.2 100.0 

Total 57 100.0 100.0  

 
 

SEMA-Fakultas 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak 57 100.0 100.0 100.0 

 
 

Jabatan Tertinggi 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Anggota 23 40.4 40.4 40.4 
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BPH 17 29.8 29.8 70.2 

BPI 17 29.8 29.8 100.0 

Total 57 100.0 100.0  

 
 

Lama Keterlibatan Organisasi 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 1 Tahun 34 59.6 59.6 59.6 

2 Tahun 20 35.1 35.1 94.7 

3 Tahun 3 5.3 5.3 100.0 

Total 57 100.0 100.0  

 
 

Alasan Mengikuti Organisasi 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Pengembangan Diri 25 43.9 43.9 43.9 

Menambah Relasi 5 8.8 8.8 52.6 

Minat Pada Bidang tertentu 3 5.3 5.3 57.9 

Menambah Pengalaman 18 31.6 31.6 89.5 

Mengisi Waktu Luang 3 5.3 5.3 94.7 

Lainnya 3 5.3 5.3 100.0 

Total 57 100.0 100.0  

 
 

Keaktifan Berorganisasi 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Sangat Rendah 7 12.3 12.3 12.3 

Rendah 21 36.8 36.8 49.1 

Tinggi 20 35.1 35.1 84.2 

Sangat Tinggi 9 15.8 15.8 100.0 

Total 57 100.0 100.0  

 

 

Indeks Prestasi Kumulatif 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Sangat Tinggi 13 22.8 22.8 22.8 



105 

 

Tinggi 37 64.9 64.9 87.7 

Cukup 7 12.3 12.3 100.0 

Total 57 100.0 100.0  

 

 

Lampiran  4 Lampiran Kuisioner keaktifan organisasi 

Saya selalu aktif dalam mengikuti kegiatan yang diadakan 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 2.00 7 12.3 12.3 12.3 

3.00 14 24.6 24.6 36.8 

4.00 31 54.4 54.4 91.2 

5.00 5 8.8 8.8 100.0 

Total 57 100.0 100.0  
 

Saya jarang menghadiri rapat untuk kegiatan organisasi 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 2.00 5 8.8 8.8 8.8 

3.00 16 28.1 28.1 36.8 

4.00 24 42.1 42.1 78.9 

5.00 12 21.1 21.1 100.0 

Total 57 100.0 100.0  

 

Saya mengikuti kegiatan di organisasi dengan sungguh 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 2.00 2 3.5 3.5 3.5 

3.00 16 28.1 28.1 31.6 

4.00 31 54.4 54.4 86.0 

5.00 8 14.0 14.0 100.0 

Total 57 100.0 100.0  

 

Saya selalu menjadi panitia di setiap kegiatan 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 1.00 1 1.8 1.8 1.8 

2.00 10 17.5 17.5 19.3 

3.00 23 40.4 40.4 59.6 

4.00 23 40.4 40.4 100.0 
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Total 57 100.0 100.0  

 

Ketika mendapat amanah dari ketua organisasi, saya selalu 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 2.00 1 1.8 1.8 1.8 

3.00 12 21.1 21.1 22.8 

4.00 38 66.7 66.7 89.5 

5.00 6 10.5 10.5 100.0 

Total 57 100.0 100.0  

 

Kuisioner_6 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 1.00 4 7.0 7.0 7.0 

2.00 22 38.6 38.6 45.6 

3.00 19 33.3 33.3 78.9 

4.00 8 14.0 14.0 93.0 

5.00 4 7.0 7.0 100.0 

Total 57 100.0 100.0  

 

Kuisioner_7 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 1.00 7 12.3 12.3 12.3 

2.00 15 26.3 26.3 38.6 

3.00 21 36.8 36.8 75.4 

4.00 11 19.3 19.3 94.7 

5.00 3 5.3 5.3 100.0 

Total 57 100.0 100.0  

 

Kuisioner_8 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 1.00 8 14.0 14.0 14.0 

2.00 22 38.6 38.6 52.6 

3.00 21 36.8 36.8 89.5 

4.00 6 10.5 10.5 100.0 

Total 57 100.0 100.0  
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Kuisioner_9 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 2.00 10 17.5 17.5 17.5 

3.00 31 54.4 54.4 71.9 

4.00 12 21.1 21.1 93.0 

5.00 4 7.0 7.0 100.0 

Total 57 100.0 100.0  

 

Kuisioner_10 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 1.00 1 1.8 1.8 1.8 

2.00 1 1.8 1.8 3.5 

3.00 23 40.4 40.4 43.9 

4.00 27 47.4 47.4 91.2 

5.00 5 8.8 8.8 100.0 

Total 57 100.0 100.0  

 

Kuisioner_11 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 1.00 17 29.8 29.8 29.8 

2.00 18 31.6 31.6 61.4 

3.00 14 24.6 24.6 86.0 

4.00 7 12.3 12.3 98.2 

5.00 1 1.8 1.8 100.0 

Total 57 100.0 100.0  

 

Kuisioner_12 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 1.00 1 1.8 1.8 1.8 

2.00 2 3.5 3.5 5.3 

3.00 19 33.3 33.3 38.6 

4.00 29 50.9 50.9 89.5 

5.00 6 10.5 10.5 100.0 

Total 57 100.0 100.0  
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No Kuisioner Jawaban Jumlah Persentase 

1  Saya selalu aktif dalam 

mengikuti kegiatan yang 

diadakan 

Tidak Setuju 0 0% 

Kurang 

Setuju 

7 12.3% 

Netral 14 24.6% 

Setuju 31 54.4% 

Sangat 

Setuju 

5 8.8% 

2 Saya jarang menghadiri 

rapat untuk kegiatan 

organisasi 

Tidak Setuju 0 0% 

Kurang 

Setuju 

5 8.8% 

Netral 16 28.1% 

Setuju 24 42.1% 

Sangat 

Setuju 

12 21.1% 

3 Saya mengikuti kegiatan di 

organisasi dengan sungguh-

sungguh 

Tidak Setuju 0 0% 

Kurang 

Setuju 

2 3.5% 

Netral 16 28.1% 

Setuju 31 54.4% 

Sangat 

Setuju 

8 14% 

4 Tidak Setuju 1 1.8% 
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Saya selalu menjadi panitia 

di setiap kegiatan 

Kurang 

Setuju 

10 17.5% 

Netral 23 40.4% 

Setuju 23 40.4% 

Sangat 

Setuju 

0 0% 

5 Ketika mendapat amanah 

dari ketua organisasi, saya 

selalu melaksanakannya 

dengan penuh tanggung 

jawab  

Tidak Setuju 0 0% 

Kurang 

Setuju 

1 1.8% 

Netral 12 21.1% 

Setuju 38 66.7% 

Sangat 

Setuju 

6 10.5% 

6 Selama saya ikut 

berorganisasi waktu belajar 

saya terganggu 

Tidak Setuju 4 7% 

Kurang 

Setuju 

22 38.6% 

Netral 19 33.3% 

Setuju 8 14% 

Sangat 

Setuju 

4 7% 

7 Saya suka berkomunikasi 

dengan banyak orang, oleh 

karena itu saya ikut 

organisasi 

Tidak Setuju 7 12.3% 

Kurang 

Setuju 

15 26.3% 

Netral 21 36.8% 
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Setuju 11 19.3% 

Sangat 

Setuju 

3 5.3% 

8 Saya merasakan kesulitan 

untuk bekerjasama dengan 

orang  

Tidak Setuju 8 14% 

Kurang 

Setuju 

22 38.6% 

Netral 21 36.8% 

Setuju 6 10.5% 

Sangat 

Setuju 

0 0% 

9 Aktif dalam organisasi 

dapat memacu prestasi 

belajar saya 

Tidak Setuju 0 0% 

Kurang 

Setuju 

10 17.5% 

Netral 31 54.4% 

Setuju 12 21.1% 

Sangat 

Setuju 

4 7% 

10 Dengan mengikuti 

organisasi saya menjadi 

semangat untuk terus 

berkembang 

Tidak Setuju 1 1.8% 

Kurang 

Setuju 

1 1.8% 

Netral 23 40.4% 

Setuju 27 47.4% 

Sangat 

Setuju 

5 8.8% 
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11 Saya mendapatkan piagam 

kejuaraan melalui 

organisasi 

Tidak Setuju 17 29.8% 

Kurang 

Setuju 

18 31.6% 

Netral 14 24.6% 

Setuju 7 12.3% 

Sangat 

Setuju 

1 1.8% 

12 Saya merasa lebih 

tertantang untuk menggali 

kemampuan yang saya 

miliki 

Tidak Setuju 1 1.8% 

Kurang 

Setuju 

2 3.5% 

Netral 19 33.3% 

Setuju 29 50.9% 

Sangat 

Setuju 

6 10.5% 

 

 

Lampiran  5 Uji Hasil Bivariat 

Tests of Normality 

 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Indeks Prestasi Kumulatif .159 57 .001 .958 57 .048 

Keaktifan Berorganisasi .217 57 .000 .879 57 .000 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

Correlations 

 

IPK 

Mahasiswa 

Keaktifan 

Berorganisasi 

Spearman's rho IPK Mahasiswa Correlation Coefficient 1.000 .011 

Sig. (2-tailed) . .935 
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N 57 57 

Keaktifan Berorganisasi Correlation Coefficient .011 1.000 

Sig. (2-tailed) .935 . 

N 57 57 

 

Kat_Keaktifan_Organisasi 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 

Sangat 

Rendah 
7 12.3 12.3 12.3 

Rendah 21 36.8 36.8 49.1 

Tinggi 20 35.1 35.1 84.2 

Sangat Tinggi 9 15.8 15.8 100.0 

Total 57 100.0 100.0  

 

Nilai IPK Mahasiswa 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Cukup 3 5.3 5.3 5.3 

Memuaskan 4 7.0 7.0 12.3 

Sangat Memuaskan 37 64.9 64.9 77.2 

Dengan Pujian 13 22.8 22.8 100.0 

Total 57 100.0 100.0  

 

 

 

 


